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ABSTRAK 

PERAN GURU ASWAJA DALAM MENINGKATKAN SIKAP MODERASI 

BERAGAMA SISWA DI MA MA’ARIF NU 02 SIDOREJO 

Oleh: 

ALVIN FIRMAN FAUZAN 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perbedaan faham dan kurangnya sikap 

menghargai perbedaan yang muncul di lingkungan sekolah ataupun masyarakat. 

Guru Aswaja memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai-nilai tawassuth, 

tawazun, tasamuh, dan i’tidal kepada siswa melalui proses pembelajaran maupun 

pembiasaan di lingkungan madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran guru Aswaja sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam 

meningkatkan sikap moderasi beragama siswa di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari guru Aswaja, Waka 

Kurikulum, dan siswa MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

sedangkan uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Aswaja memiliki peran penting 

dalam meningkatkan sikap moderasi beragama siswa. Sebagai pendidik, guru 

memberikan pemahaman akidah, fikih, dan akhlak secara seimbang melalui 

pembelajaran kontekstual yang dikaitkan dengan kehidupan masyarakat. Sebagai 

pembimbing, guru melakukan pendekatan personal dan dialogis kepada siswa 

agar mampu memahami dan menerima perbedaan secara bijaksana. Sebagai 

teladan, guru menunjukkan sikap toleran, adil, dan terbuka terhadap perbedaan 

pemahaman keagamaan sehingga menjadi contoh bagi siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Implementasi nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i’tidal dalam 

pembelajaran Aswaja mampu membentuk siswa yang toleran, terbuka terhadap 

perbedaan, serta mampu hidup harmonis di tengah masyarakat yang majemuk. 

 

Kata Kunci: Peran Guru Aswaja, Moderasi Beragama, Sikap Moderasi 

siswa.  
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ABSTRACT 

THE ROLE OF ASWAJA TEACHERS IN IMPROVING STUDENTS' 

RELIGIOUS MODERATION AT MA MA'ARIF NU 02 SIDOREJO 

By: 

ALVIN FIRMAN FAUZAN 

 

This research is motivated by differences in understanding and a lack of 

respect for differences that arise in schools and communities. Aswaja teachers 

hold a strategic position in instilling the values of tawassuth, tawazun, tasamuh, 

and i'tidal in students through the learning process and habituation within the 

madrasah environment. This study aims to determine the role of Aswaja teachers 

as educators, mentors, and role models in improving students' religious 

moderation at MA Ma'arif NU 02 Sidorejo. 

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. 

Data sources in this study consisted of Aswaja teachers, the Deputy Head of 

Curriculum, and students of MA Ma'arif NU 02 Sidorejo. Data collection 

techniques were interviews, observation, and documentation. Data analysis used 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques, while data 

validity was tested through source and technique triangulation. 

The results of the study indicate that Aswaja teachers play a crucial role in 

improving students' religious moderation. As educators, teachers provide a 

balanced understanding of faith (aqidah), jurisprudence (fikih), and morals 

through contextual learning linked to community life. As mentors, teachers 

employ a personal and dialogical approach to students, enabling them to 

understand and accept differences wisely. As role models, teachers demonstrate 

tolerance, fairness, and openness to differences in religious understanding, thus 

serving as examples for students in their daily lives. The implementation of the 

values of tawassuth (religious tolerance), tawazun (religious tolerance), tasamuh 

(compassion), and i'tidal (religious tolerance) in Aswaja learning can shape 

students who are tolerant, open to differences, and able to live harmoniously in a 

pluralistic society 

 

Keywords: Role of Aswaja Teachers, Religious Moderation, Students' 

Moderation  
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MOTTO 

 

ةً وَسَطًا ل ِتكَُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى النَّاسِ  لِكَ جَعلَْناَكُمْ أمَُّ
 وَكَذََٰ

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu umat pertengahan (umat yang 

moderat) agar kamu menjadi saksi atas manusia.” 

(Q.S Al-Baqarah: 143)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keberagaman yang 

tinggi, baik dari segi suku, budaya, bahasa, ataupun agama. Kemajemukan ini 

merupakan keniscayaan (sunnatullah) yang semestinya menjadi kekuatan 

dalam kehidupan berbangsa.
1
 Namun, dalam praktiknya, realitas sosial 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut seringkali menimbulkan ketegangan 

dan gesekan antar kelompok, termasuk dalam ranah keagamaan. Fenomena 

intoleransi, sikap eksklusif, dan pandangan keagamaan yang sempit masih 

ditemukan dalam berbagai lapisan masyarakat, bahkan di lingkungan 

pendidikan. 

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter keberagamaan yang moderat, toleran, dan selaras dengan nilai 

kebangsaan. Di tengah meningkatnya arus informasi digital, siswa mudah 

terpapar pemahaman keagamaan yang ekstrem, intoleran, dan tidak sesuai 

dengan semangat keberagaman Indonesia. Fenomena seperti ujaran kebencian, 

penghakiman terhadap kelompok berbeda, serta minimnya penghargaan 

terhadap perbedaan pendapat menjadi tantangan pendidikan saat ini. 

Kementerian Agama Republik Indonesia merespons kondisi tersebut 

melalui kebijakan penguatan Moderasi Beragama sebagai salah satu program 

                                                           
1
 Satria Tegar Pamungkas, “Implementasi Nilai-Nilai Kemajemukan dalam Al-Qur’an 

sebagai Solusi Diskriminasi di Indonesia,” Arrosyad : Journal of Quran Studies and Tafsir 1 

(2025): 160. 
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prioritas nasional. Dimana sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung 

jawab dalam urusan keagamaan, merespons berbagai tantangan dengan 

meluncurkan Gerakan Moderasi Beragama Kementerian Agama RI 

menguatkan program Moderasi Beragama melalui empat indikator utama, 

yakni komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodatif 

terhadap budaya lokal. Penguatan moderasi beragama menjadi tugas lembaga 

pendidikan, khususnya sekolah dan madrasah berbasis keagamaan.
2
 

Di lingkungan Nahdlatul Ulama, pendidikan Aswaja telah lama 

menekankan prinsip keberagamaan yang moderat melalui empat pilar utama: 

tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), dan i’tidal (adil). 

Karakter ini bukan hanya ajaran, tetapi menjadi manhaj al-fikr (metode 

berpikir) yang membimbing siswa memahami agama secara kontekstual, tidak 

kaku, dan menghargai keragaman.
3
 

 Berdasarkan hasil prasurvei pada 16 Oktober 2025 di MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo, Kepala Madrasah, Bapak Wahid Imam Rifa’i menjelaskan bahwa 

madrasah ini dihuni oleh siswa dengan latar belakang keagamaan dan sosial 

yang beragam, baik dari sisi tradisi keluarga, status kemukiman siswa (mukim 

dan nonmukim), maupun latar belakang pendidikan sebelumnya. 

Keberagaman tersebut berimplikasi pada perbedaan cara pandang dan praktik 

keagamaan siswa, sehingga dalam beberapa kondisi berpotensi memunculkan 

sikap kurang adaptif, kecenderungan eksklusif, serta ketidakseimbangan 

                                                           
2
 Mursalat Mursalat dan Siswoyo Aris M, “Analisis Gerakan Moderasi Beragama 

Kementerian Agama Di Era Digital,” Journal of Religious Policy 3, no. 2 (Desember 2024): 245. 
3
 Siti Honiah Mujiati, Ulfiah Ulfiah, dan Ujang Nurjaman, “Relasi Aswaja An-Nahdliyah 

Dan Negara,” Ar-Rihlah: Jurnal Inovasi Pengembangan Pendidikan Islam 7, no. 1 (2022): 12–31. 
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dalam memahami dan menyikapi perbedaan.
4
 Perbedaan intensitas 

pembelajaran keagamaan antara siswa mukim dan nonmukim juga 

berpengaruh terhadap variasi kedalaman pemahaman agama, yang jika tidak 

dikelola secara tepat dapat menghambat terbentuknya sikap toleran dan 

moderat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberagaman siswa di MA Ma’arif 

NU 02 Sidorejo tidak hanya menjadi realitas sosial, tetapi sekaligus menjadi 

tantangan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, sehingga 

diperlukan peran strategis guru Aswaja dalam membimbing, 

menyeimbangkan, dan menginternalisasikan sikap keberagamaan yang 

inklusif dan moderat. 

Hasil dari fenomena tersebut, penulis berupaya mengkaji bagaimana 

peran guru Aswaja dalam meningkatkan sikap Moderasi Beragama siswa di 

MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian ini sebagaimana yang terjadi dilapangan yaitu: 

Bagaimana peran guru Aswaja dalam meningkatkan sikap Moderasi 

Beragama siswa berdasarkan nilai-nilai Aswaja di MA Ma’arif NU 02 

Sidorejo? 

 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

                                                           
4
Hasil wawancara dengan Bapak W.I.R selaku Kepala Sekolah Aswaja di MA Ma’arif 

NU 02 Sidorejo Pada Tanggal 16 Oktober 2026 
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1. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru Aswaja 

dalam meningkatkan sikap moderasi beragama siswa melalui nilai-nilai 

Aswaja di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo 

2. Manfaat Penelitian 

Peneliti tentunya berharap agar hasil penelitiannya dapat 

memberikan kontribusi atau manfaat tertentu. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diantisipasi dapat berfungsi sebagai bahan acuan 

teoretis bagi kajian-kajian sejenis, sehingga memungkinkan 

pengembangan riset yang lebih mendalam. Menambah kajian tentang 

integrasi Aswaja sebagai manhaj al-fikr dalam pendidikan moderasi 

beragama. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau 

referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan studi sejenis, serta 

dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan peran guru dalam meningkatkan sikap moderasi beragama.. 

1) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan serta menjadi masukan berharga terkait peran guru 

Aswaja dan sebagai evaluasi strategi pembelajaran Aswaja. 
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2) Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa di 

MA Ma’arif NU 02 Sidorejo dalam memahami nilai-nilai moderasi 

beragama, sehingga mampu menumbuhkan sikap saling 

menghargai, menerapkan perilaku moderat dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menjadikannya sebagai bekal berharga untuk 

masa depan. 

3) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi memperkuat 

program moderasi beragama berbasis Aswaja. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau yang sering disebut dengan penelitian terdahulu 

berisi tentang penelitian yang memiliki kesamaan dalam fokus penelitiannya, 

mulai dari objek, subjek maupun pendekatan dalam proses penelitiannya, 

sebagai contoh berikut ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Risma Trisusanti (2023) dengan judul 

"Peran Guru Dalam Membentuk Sikap Moderasi Beragama Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran Aswaja di MA Ma'arif Klego" memiliki fokus yang 

sangat dekat dengan penelitian ini, yaitu bagaimana peran guru dalam 

mendidik dan menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui 

pembelajaran Aswaja.
5
 Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada fokus pada guru sebagai agen utama pembelajaran dan 

moderasi beragama berbasis Aswaja. Perbedaannya adalah lokasi fokus 

penelitiannya, dimana penelitian Risma Trisusanti fokus terhadap strategi 

                                                           
5
 Risma Trisusanti, “Peran Guru Dalam Membentuk Sikap Moderasi Beragama Peaserta 

Didik Mekakui Pembelajaran Aswaja di MA Maarif Klego” (IAIN Ponorogo, 2023). 
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dan faktor pendukung dan penghambat, sedangkan penelitian ini akan 

berfokus pada bagaimana peran guru aswaja dalam meningkatkan sikap 

siswa yang moderat.  

2. penelitian oleh Putri Lestari Ningrum (2022) dengan judul “Peranan Guru 

Terhadap Pemahaman Mata Pelajaran Aswaja Pada Diri Siswa MA 

Ma’arif 05 Rumbia Lampung Tengah” menunjukkan hubungan signifikan 

antara peran guru dan pemahaman materi Aswaja oleh siswa.
6
 Persamaan 

penelitian ini dengan skripsi yang diusulkan adalah sama-sama membahas 

peran guru dan pengaruhnya dalam pembelajaran Aswaja, sementara 

perbedaan utamanya terletak pada fokus penelitian yang lebih pada 

pemahaman materi, sedangkan penelitian ini fokusnya pada meningkatkan 

sikap moderasi beragama. 

3. Penelitian di Madrasah Aliyah Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono (2024) 

menampilkan peran guru Aswaja dalam menanamkan nilai-nilai tawassuth 

(moderat), tawazun (seimbang), dan tasamuh (toleran) sebagai bagian dari 

pendidikan keagamaan yang menghindari sikap radikal dan intoleransi 

terhadap sesama.
7
 Penelitian ini menunjukkan bagaimana guru berperan 

aktif dalam membentuk karakter siswa dengan pendekatan nilai-nilai 

keagamaan yang moderat dan inklusif, sejalan dengan tujuan pendidikan 

Aswaja untuk mengembangkan sikap toleransi dan kerukunan antarumat 

beragama. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

                                                           
6
 Putri Lestari Ningrum, “Peranan Guru Terhadap Pemahaman Mata Pelajaran Aswaja 

Pada Diri Siswa MA MA’Arif 05 Rumbia Lampung Tengah” (UIN Jurai Siwo Lampung, 2022). 
7 

Juli Amaliya Nasucha, Penanaman Nilai Toleransi Beragama Melalui Pembelajaran 

Ahlus Sunnah Walajama’ah di Kelas XII Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono 

Sidoarjo, no. 5 (2024). 
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penekanan pada peran guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama melalui pembelajaran Aswaja. Perbedaan utama terletak pada 

lokasi penelitian yang berbeda dan kemungkinan pendekatan atau metode 

yang digunakan, di mana fokus lainnya pada penelitian terdahulu adalah 

secara eksplisit menanggulangi radikalisme dan intoleransi. 

4. Penelitian yang dilakukan di MTsN 17 Jombang oleh AZ Alifa (2022) 

bertajuk “Peran Guru Aswaja dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan 

Keaswajaan sebagai Upaya Strategi Deradikalisasi” juga relevan karena 

tekanan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran Aswaja untuk 

menumbuhkan nilai-nilai moderasi dan menolak radikalisme.
8
 Persamaan 

dengan penelitian ini adalah fokus pada peran guru dalam pendidikan nilai 

keaswajaan, sedangkan perbedaannya adalah konteksnya lebih pada 

deradikalisasi secara umum, bukan secara khusus moderasi beragama di 

MA Ma'arif NU 02 Sidorejo. 

5. Penelitian di MI Islamiyah Paren Ketangi oleh Wiji Utami (2023) 

mengungkapkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai Aswaja kepada siswa, termasuk 

aspek toleransi dan sikap moderat dalam beragama.
9
 Penelitian ini 

memiliki persamaan tentang nilai swaja sebagai pondasi dalam 

memberikan pembahaman sikap moderat. Perbedaan penelitian ini terletak 

                                                           
8
 Alifia Zuhriatul Alifa, Qurroti A’yun, dan Zuhkhriyan Zakaria, Peran Guru Aswaja 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Keaswajaan Sebagai Upaya Strategi Deradikalisasi 

Di Mtsn 17 Jombang, 7 (2022). 
9
 Wiji Utami, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Ahlussunah Waljama’ah Pada Siswa MI Islamiyah Paren Ketangi Kecamatan Kaliangkrik 

Kabupaten Magelang Tahun 2021” (2022). 
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pada subjek, tempat penelitian serta kedalaman dalam memahami sikap 

moderat 

6. Siti Alfiah (2026) dalam penelitiannya yang berjudul "Peran Guru Akidah 

Akhlak dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Dzuhur Siswa di MA 

Ma'arif NU 02 Sidorejo"
10

 menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak berperan sebagai 

pendidik, pembimbing, motivator, dan teladan dalam meningkatkan 

kedisiplinan salat Zuhur siswa melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

pemberian motivasi. Persamaan penelitian Siti Alfiah dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif, lokasi penelitian yang 

sama , serta sama-sama mengkaji peran guru dalam membentuk karakter 

peserta didik. Perbedaannya, penelitian Siti Alfiah berfokus pada peran 

guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan salat Zuhur siswa, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada peran guru Aswaja dalam 

meningkatkan sikap moderasi beragama. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki fokus yang berbeda karena menitikberatkan pada pembentukan 

sikap moderasi beragama melalui pembelajaran Aswaja. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, kajian mengenai peran 

guru dalam pembelajaran Aswaja telah dilakukan di beberapa madrasah, 

namun fokus kajiannya lebih banyak menyoroti aspek pemahaman materi, 

strategi deradikalisasi, atau peran guru secara umum. Belum ada penelitian 

yang secara spesifik menelaah bagaimana peran guru dalam meningkatkan 

                                                           
10

 Siti Alfiah, “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat 

Dzuhur Siswa di MA Maarif NU 02 Sidorejo” (PhD Thesis, UIN Jurai Siwo Lampung, 2026), 

http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/12523/. 
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sikap moderasi beragama siswa di madrasah yang memiliki karakteristik 

heterogen seperti MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. Selain itu, belum terdapat 

kajian yang menempatkan pembelajaran Aswaja sebagai instrumen utama 

pembentukan moderasi beragama dalam konteks keberagaman latar belakang 

siswa. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya penelitian ini 

dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Guru Aswaja 

1. Pengertian Guru 

Penjelasan tentang guru seringkali merujuk pada seseorang yang 

telah mengabdikan dirinya untuk memberikan  suatu pemahaman tentang  

pengetahuan, mengarahkan, dan mendidik muridnya agar memahami ilmu 

pengetahuan yang telah diajarkan tersebut.
1
 Guru merupakan sebutan bagi 

jabatan, posisi dan profesi bagi seseorang yang mempersembahkan dirinya 

dalam bidang pendidikan melalui interaksi pembelajaran secara terpola, 

formal dan sistematis. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen yang termaktub dalam BAB 1 Pasal 1 poin 1 menyatakan 

bahwa: 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
2
 

 

Guru dipatenkan sebagai seorang yang mampu memberi 

pengajaran, yang mampu mendidik dan juga mampu memberi contoh yang 

baik kepada siswa, guru juga sebagai orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan potensi dan keberhasilan siswa yang sesuai 

dengan ajaran agama. Guru sebagai jabatan profesional memerlukan 

pendidikan dan latihan khusus, maka perlu adanya upaya profesi 

                                                           
1
 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT Indragiri Dot Com, 2019), 9. 

2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

Presiden Republik Indonesia § Pasal 1 ayat 1. 
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keguruan. Guru dituntut mencari tahu bagaimana siswa belajar sesuai 

dengan karakternya. Sehingga jika terjadi ketidak berhasilan siswa, guru 

harus memiliki trobosan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi siswa. Pemberdayaan profesi guru atau dosen dilakukan 

melalui kegiatan pengembangan diri. Melalui proses pengembangan 

profesional ini, diharapkan para guru mampu meningkatkan kompetensi, 

kreativitas, serta efektivitasnya dalam melaksanakan tugas pendidikan dan 

pembelajaran.
3
 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

guru merupakan individu yang dilengkapi dengan pengetahuan yang 

mendalam, yang disampaikan kepada siswa melalui mekanisme 

pendidikan, pendampingan, serta latihan sebagai upaya untuk 

menumbuhkan kemampuan mereka dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, sehingga menghasilkan pengaruh positif yang mendorong 

transformasi pada siswa. 

2. Pengertian Guru aswaja 

Guru Aswaja adalah pendidik yang mengampu mata pelajaran 

Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja/Ke-NU-an) di lembaga pendidikan di 

bawah naungan LP Ma'arif NU atau lembaga yang menyelenggarakan 

pendidikan Aswaja, dengan tugas tidak hanya menyampaikan materi, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah An-

                                                           
3
 Asep Sukenda Egok, Profesi Kependidikan (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019), 87. 
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Nahdliyah melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan 

pembinaan karakter siswa. 

Labiba juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran Aswaja, guru 

berperan sebagai fasilitator yang menginternalisasikan nilai-nilai Aswaja 

melalui pembelajaran di kelas, keteladanan, pembiasaan, serta kebijakan 

madrasah sehingga peserta didik memiliki karakter Aswaja dan mampu 

menangkal paham radikalisme serta intoleransi. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Guru Aswaja 

merupakan guru yang melaksanakan pembelajaran Aswaja dengan 

menginternalisasikan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah kepada peserta 

didik melalui proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan budaya 

madrasah. 

a. Pengertian Mata Pelajaran Aswaja 

Pembelajaran merupakan sebuah rangkaian proses yang 

tersusun dari berbagai komponen yang saling berkaitan dan 

mendukung satu sama lain. Komponen tersebut meliputi tujuan 

pembelajaran, materi, strategi, serta penilaian, dan semuanya berfungsi 

secara integratif agar proses belajar berjalan efektif. Pembelajaran 

sendiri adalah suatu proses yang dirancang untuk memfasilitasi proses 

belajar siswa agar dapat berlangsung secara optimal. Selain itu, proses 

belajar tidak terbatas ruang dan waktu, karena berlangsung sepanjang 
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hayat manusia, dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja sesuai 

kebutuhan.
4
 

Pembelajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) adalah studi 

keagamaan yang berpegang pada petunjuk dan tradisi (sunnah) Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabat. Secara kontekstual, ajaran ini 

merujuk pada konsep yang diajarkan oleh Nahdlatul Ulama (NU) atau 

An-Nahdliyah. Prinsip ini diperkuat di lingkungan pendidikan NU: 

seluruh lembaga yang berada di bawah naungannya wajib berpijak 

pada kerangka Aswaja yang telah menjadi pegangan resmi Nahdlatul 

Ulama. 

Mata pelajaran Aswaja dijadikan program pendidikan yang 

dipelajari di madrasah-madrasah di bawah naungan Lembaga 

Pendidikan (LP) Ma’arif NU, dan menjadi bagian wajib dalam 

kurikulum lembaga tersebut. Pembelajaran Aswaja diselenggarakan 

berlandaskan visi terbentuknya manusia paripurna yang memiliki 

kecerdasan intelektual dan spiritual, dicirikan oleh ilmu pengetahuan, 

ketekunan beribadah, serta produktivitas yang tinggi.
5
 

Pembentukan karakter juga menjadi prioritas, dengan 

menanamkan sifat jujur, berakhlak mulia, dan disiplin. Secara khusus, 

individu ini diajarkan untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip NU 

dalam kehidupan sehari-hari, meliputi: bersikap adil dan moderat 

(tawasuth dan i‘tidal), keseimbangan (tawazun), dan toleransi 

                                                           
4
 Suardi Moh, Belajar & pembelajaran (Sleman: Budi Utama, 2012), 6. 

5
 Tim Penyusun Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama, Aswaja dan Ke-NU-an 

untuk MA/SMK, revisi (Yogyakarta: LP Maarif NU DIY, 2022). 
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(tasamuh). Sehingga mampu menjaga keharmonisan pribadi maupun 

sosial, serta berperan aktif dalam mengembangkan budaya Aswaja 

melalui prinsip amar ma’ruf nahi munkar.
6
 

Guru dalam pembelajaran aswaja di MA Maarif NU 02 

Sidorejo berperan sebagai mediator utama untuk mengelola 

keberagaman siswa dari latar belakang suku, agama minoritas, dan 

budaya lokal, dengan mengintegrasikan nilai-nilai moderat NU agar 

mencegah polarisasi dan membentuk sikap toleran. Di tengah 

keberagaman peserta didik, guru Aswaja bertanggung jawab 

merevitalisasi ajaran tawassuth dan tasamuh melalui proses interaktif 

yang selaras dengan Kurikulum Merdeka, sehingga pembelajaran 

menjadi ruang aman bagi siswa minoritas tanpa mengorbankan 

identitas keislaman mayoritas.
7
 Peran ini krusial untuk menangani 

konflik potensial akibat heterogenitas, di mana guru berfungsi sebagai 

jembatan inklusi yang memperkuat harmoni di lingkungan madrasah 

multikultural.
8
 

b. Tujuan Pembelajaran Aswaja 

Pembelajaran Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja) merupakan 

bagian dari pendidikan keislaman yang dikembangkan oleh Lembaga 

                                                           
6
 Uswatun Khasanah, “Meneguhkan Nilai Aswaja Dalam Bingkai Pendidikan Islam Anti 

Radikalisme,” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 9, no. 1 (2024): 

58. 
7
 Nur Azizah Sumarsono, “Implementasi mata pelajaran aswaja terhadap pembentukan 

karakter peserta didik di madrasah aliyah an-nahdlah makassar,” Mujaddid: Jurnal Penelitian dan 

Pengkajian Islam 1, no. 2 (2023): 1–15. 
8
 Milla Ahmadia Apologia dan Muzamil Muzamil, “Penanaman Nilai Toleransi 

Beragama Mata Pelajaran Aswaja di Sekolah sebagai Pilar Perdamaian Dunia,” An-Nafah: Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman 3, no. 1 (2023): 45. 
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Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama sebagai upaya membentuk 

peserta didik yang memiliki pemahaman Islam sesuai dengan manhaj 

Ahlussunnah wal Jama'ah An-Nahdliyah. Pembelajaran Aswaja tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan (kognitif), tetapi juga 

pada pembentukan sikap (afektif) dan pengamalan nilai-nilai Aswaja 

dalam kehidupan sehari-hari (psikomotorik). Dengan demikian, tujuan 

pembelajaran Aswaja tidak sekadar menghasilkan peserta didik yang 

memahami konsep keaswajaan, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Menurut buku Aswaja dan Ke-NU-an yang diterbitkan oleh LP 

Ma'arif NU, tujuan pembelajaran Aswaja adalah memperkenalkan, 

menanamkan, mengembangkan, dan membiasakan nilai-nilai 

Ahlussunnah wal Jama'ah An-Nahdliyah kepada peserta didik sehingga 

menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai 

dengan ajaran Islam yang moderat. Melalui pembelajaran tersebut 

diharapkan peserta didik memiliki akidah yang benar, berakhlak mulia, 

mampu mengamalkan ajaran Islam secara proporsional, serta memiliki 

komitmen terhadap persatuan bangsa dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Arif Rahmah Hakim menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 

Aswaja memiliki hubungan yang erat dengan tujuan Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Pendidikan Aswaja berfungsi sebagai penguat 
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nilai-nilai keislaman melalui penanaman paham Ahlussunnah wal 

Jama'ah sehingga peserta didik memiliki pemahaman agama yang 

utuh, mampu menghargai perbedaan, serta menghindari sikap ekstrem 

dalam beragama. Dengan demikian, pembelajaran Aswaja menjadi 

sarana strategis dalam membentuk karakter religius dan moderat pada 

peserta didik. 

Sejalan dengan itu, penelitian mengenai implementasi 

pembelajaran Aswaja di madrasah menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran Aswaja tidak hanya diwujudkan melalui penyampaian 

materi di kelas, tetapi juga melalui pembiasaan amaliah Aswaja, 

keteladanan guru, budaya madrasah, serta kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Proses tersebut bertujuan agar peserta didik mampu 

menginternalisasi nilai-nilai tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), 

i'tidal (adil), dan tasamuh (toleransi) dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Peran Guru Aswaja 

Peran seringkali diartikan sebagai status seseorang, yang dimana 

seseorang tersebut harus mampu menjalankan tanggung jawabnya sebagai 

yang diperankan. Secata umum semua pera guru itu sama telepas pada 

mata pelajaran yang diampu. Peran merupakan serangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi harapan masyarakat sesuai 

dengan status atau kedudukannya. Dengan demikian, peran mencerminkan 

tanggung jawab dan fungsi yang dijalankan individu dalam suatu 
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lingkungan sosial, yang dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kehidupan masyarakat.
9
 

Menurut Sarrul Bariyah dalam bukunya Strategi Pembelajaran  

peran diartikan sebagai fungsi yang dijalankan oleh seseorang ketika 

menempati posisi tertentu dalam struktur sosial. Melalui jabatan yang 

dimilikinya, individu dapat melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

kedudukan tersebut. Seseorang dianggap menjalankan perannya apabila ia 

menunaikan hak dan kewajiban yang melekat pada status yang 

disandangnya.
10

 

Guru memegang peran yang sangat penting dalam proses 

pendidikan. Adapun beberapa peran yang dijalankan oleh guru antara lain 

sebagai berikut:
11

 

a. Sebagai pengajar, yaitu orang yang memberikan pengajaran atau 

pengetahuan yang ia miliki kepada siswa. 

b. Sebagai pendidik, yaitu orang yang mendidik siswa kearah yang lebih 

positif sehingga mampu menghasilkan siswa yang baik dalam 

bertingkah laku, dalam berfikir ataupun bermasyarakat.  

c. Sebagai pembimbing, yaitu orang yang memberikan arahan kepada 

siswa agar senantiasa pada alur yang tepat dan positif sesuai tujuan 

pendidikan.  

                                                           
9
 Eka Yuliana Rahman dkk., Peran Guru Dalam Dunia Pendidikan (Sumatera Barat: PT 

Mafy Media Literasi Indonesia, 2023), 1. 
10

 Sarrul Bariah, Strategi Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2024), 6. 
11

 Safitri, Menjadi Guru Profesional, 20–21. 
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d. Sebagai motivator, guru berperan memberikan dorongan dan arahan 

positif kepada siswa agar tumbuh semangat serta minat yang tinggi 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Melalui peran ini, diharapkan 

siswa mampu mengembangkan potensinya dan melaksanakan 

tanggung jawabnya sebagai siswa dengan baik.. 

e. Sebagai teladan, guru berperan menjadi contoh yang baik bagi siswa 

dalam sikap, perilaku, dan tutur kata. Sejalan dengan pepatah Jawa 

“guru iku digugu lan ditiru”, yang berarti guru dipercaya dan 

diteladani, sehingga segala tindakan dan ucapan guru menjadi panutan 

bagi siswanya. Setiap perilaku yang muncul harus mencerminkan nilai 

positif agar berdampak positif juga terhadap siswa, sebab ia seringkali 

meniru apa yang dilakukan oleh guru. 

f. Sebagai administrator, guru berperan dalam mencatat dan mengelola 

seluruh kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar siswa, termasuk 

perkembangan, hasil belajar, serta data administrasi lainnya yang 

mendukung kelancaran pembelajaran 

g. Sebagai evaluator, guru berperan dalam menilai dan mengevaluasi 

proses pembelajaran guna mengetahui tingkat pencapaian siswa. Hasil 

evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada tahap berikutnya. 

h. Sebagai inspirator, guru berperan menumbuhkan semangat dan 

memberikan inspirasi kepada siswa agar memiliki cita-cita, motivasi, 
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serta arah tujuan yang jelas dalam meraih masa depan dan 

mengembangkan potensi dirinya. 

Guru seringkali menjadi sebutan untuk seorang pendidik yang 

berada di lingkunagan sekolah, Guru memiliki tugas utama untuk 

memberikan ilmu kepada peserta didiknya agar mereka dapat memperoleh 

berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Selain menjalankan 

perannya sebagai pendidik, guru juga berperan penting dalam membentuk 

kepribadian peserta didik. Melalui pendidikan agama, guru dapat 

memahami karakter siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.
12

 

Proses pembelajaran dan aktivitas belajar-mengajar tidak dapat 

dipisahkan dari kehadiran guru. Tanpa guru, pelaksanaan pembelajaran 

akan mengalami hambatan, apalagi dalam konteks pendidikan formal, di 

mana peran guru menjadi sangat krusial. Guru memegang peran paling 

aktif dalam upaya mencapai tujuan pendidikan melalui kegiatan 

pembelajaran dengan mengajar siswa.
13

 

dapat disimpulkan bahwa guru memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam proses pendidikan. Peran guru tidak hanya sebatas 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mencakup tugas mendidik, 

membimbing, memotivasi, menjadi teladan, serta mengevaluasi 

perkembangan siswanya. Guru berfungsi membentuk pengetahuan, sikap, 

                                                           
12

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2023), 14. 
13

 Aenullael Mukarromah dan Meyyana Andriana, “Peranan guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran,” Journal of Science and Education Research 1, no. 1 (2022): 48. 
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dan nilai pada diri siswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

tuntutan masyarakat. Dengan menjalankan peran tersebut, guru 

berkontribusi dalam membentuk kepribadian dan karakter sehingga 

mereka dapat berkembang menjadi individu yang berilmu, berakhlak, dan 

mampu berperan baik dalam kehidupan sosial. 

Oleh sebab itu peran guru dalam pembelajaran Aswaja di 

lingkungan madrasah yang heterogen, seperti MA Maarif NU 02 Sidorejo, 

menjadi sangat penting dalam mengelola keberagaman latar belakang 

siswa. Guru berfungsi sebagai mediator yang menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama khas Nahdlatul Ulama seperti tawassuth dan tasamuh, 

sehingga tercipta suasana belajar yang harmonis. 

B. Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja 

1. Pengertian Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) 

Secara terminologi Ahlusunnah Wal Jama’ah, yang disingkat 

menjadi “Aswaja” terbentuk dari tiga komponen: Ahlun menandai 

keluarga, al-Sunnah merujuk pada seluruh ajaran Nabi Muhammad SAW 

baik ucapan maupun perbuatannya, dan al-Jama’ah berarti kumpulan yang 

bersatu atas dasar kebenaran. Secara konseptual, istilah ini 

menggambarkan kelompok yang mengikuti sunnah Nabi serta berpegang 

pada kesepakatan bersama dalam suatu komunitas umat Islam.
14

 

Sedangkan istilah Ahlusunnah Wal Jama'ah menurut Syekh 

Hasyim Asy'ari dalam kitab Ziyadat Ta'liqat, yang artinya: “Adapun 
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 Abdurrahman Navis, Muhammad Ramli, dan Faris Anam, Risalah Ahlussunah 

Waljamaah (Surabaya: Khalista, 2012), 1. 
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Ahlusunnah wal Jama'ah adalah golongan ahli tafsir, ahli hadits dan ahli 

fiqih. orang-orang yang mengikuti dan berpegang teguh pada sunnah Nabi 

dan sunnah Khulafaur Rasyidin setelah beliau adalah kelompok yang 

selamat (al-firqah an-Najiyah), mereka mengatakan bahwa kelompok 

tersebut saat ini berkumpul di empat mazhab, yaitu mazhab Hanafi, 

mazhab Syafi'i, mazhab Maliki, dan mazhab Hambali.”
15

 

Dengan demikian, Ahlusunnah Wal Jama'ah merupakan kelompok 

yang konsisten berpegang teguh pada tradisi (sunnah) Nabi Muhammad 

SAW serta para sahabatnya. Kepatuhan ini mencakup seluruh aspek, mulai 

dari keyakinan (akidah), praktik keagamaan, tindakan fisik (amal lahiriah), 

hingga etika batin (akhlak hati). Definisi ini sejalan dengan pandangan 

Imam Asy’ari, yang menyatakan bahwa Ahlusunnah wal Jama’ah adalah 

golongan yang mendasarkan pedomannya pada Al-Qur’an, hadits, dan 

semua riwayat yang berasal dari para sahabat, tabi’in, serta para imam 

hadits, termasuk ajaran yang disampaikan oleh Abu Abdillah Ahmad Ibnu 

Muhammad bin Hanbal. 

2. Sejarah Singkat Aswaja An-Nahdliyah 

Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja) secara historis merupakan 

manhaj (metode) berpikir keislaman yang berpegang teguh kepada Al-

Qur'an, As-Sunnah, ijma', dan qiyas. Istilah Ahlussunnah wal Jama'ah 

mulai dikenal setelah muncul berbagai perbedaan pemikiran dalam tubuh 

umat Islam pada masa setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. Para ulama 
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kemudian menggunakan istilah tersebut untuk menunjukkan kelompok 

yang tetap berpegang pada ajaran Rasulullah saw. dan para sahabatnya 

dalam aspek akidah, syariat, dan akhlak. Dalam perkembangan 

selanjutnya, paham Ahlussunnah wal Jama'ah dalam bidang akidah 

dirumuskan oleh Abu al-Hasan al-Asy'ari dan Abu Mansur al-Maturidi, 

dalam bidang fikih mengikuti salah satu dari empat mazhab (Abu Hanifah, 

Malik bin Anas, Muhammad bin Idris al-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal), 

sedangkan dalam bidang tasawuf merujuk kepada ajaran Abu al-Qasim al-

Junaid dan Abu Hamid al-Ghazali. 

Di Indonesia, paham Ahlussunnah wal Jama'ah kemudian menjadi 

dasar ideologi Nahdlatul Ulama sejak organisasi tersebut didirikan pada 

tahun 1926 oleh Hasyim Asy'ari bersama para ulama pesantren lainnya. 

Aswaja yang berkembang di lingkungan Nahdlatul Ulama dikenal dengan 

istilah Aswaja An-Nahdliyah, yaitu implementasi ajaran Ahlussunnah wal 

Jama'ah yang tidak hanya dipahami sebagai mazhab teologis, tetapi juga 

sebagai manhaj al-fikr (metode berpikir) dalam menyikapi persoalan 

agama, sosial, budaya, dan kebangsaan. Aswaja An-Nahdliyah 

menekankan keseimbangan antara teks dan konteks, antara ajaran agama 

dan realitas sosial, sehingga mampu menjawab tantangan zaman tanpa 

meninggalkan prinsip-prinsip syariat. 

Dalam perkembangannya, Aswaja An-Nahdliyah menjadi identitas 

keagamaan warga Nahdlatul Ulama yang diwujudkan melalui nilai-nilai 

dasar tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), i'tidal (adil), tasamuh 
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(toleran), serta amar ma'ruf nahi munkar. Nilai-nilai tersebut menjadi 

karakter utama dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Oleh karena itu, pendidikan Aswaja di lingkungan Lembaga 

Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama diarahkan untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki pemahaman Islam yang moderat, menghargai 

keberagaman, serta memiliki komitmen terhadap Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Aswaja An-Nahdliyah tidak hanya dipahami sebagai warisan 

pemikiran klasik, tetapi juga terus mengalami pengembangan sesuai 

kebutuhan masyarakat kontemporer. Pergeseran paradigma tersebut tetap 

berlandaskan pada prinsip mempertahankan tradisi yang baik (al-

muhafazhah 'ala al-qadim al-shalih) dan mengambil pembaruan yang 

lebih baik (al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah).
16

 Dengan demikian, Aswaja 

An-Nahdliyah menjadi landasan penting dalam membangun sikap 

moderasi beragama yang relevan dengan kehidupan masyarakat Indonesia 

yang majemuk 

3. Prinsip-Prinsip Dasar Aswaja 

Dalam pelaksanaan pengajaran Aswaja terhadap siswa, proses  

pembelajaran mengikuti prinsip-prinsip umum pembelajaran diatur  

berdasarkan prinsip-prinsip Islami. Unsur-unsur mencakup  pelaksanaan 

pembelajaran juga serupa, termasuk tujuan pendidikan, isi materi 

pembelajaran, peran siswa juga guru, metode  pengajaran, bahan/media 
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dipergunakan, serta proses evaluasi.  Ulama-ulama Nahdlatul Ulama (NU) 

berpendapat bahwasanya  konsep Ahlussunnah Wal Jama’ah sebaiknya 

diaktualisasikan pada  kehidupan sosial dengan menunjukkan perilaku 

mencerminkan  sikap moderat, toleransi, keseimbangan, serta 

kesungguhan.  Prinsip ini selaras dengan nilai-nilai tercantum pada teks 

Khittah  NU, antara lain: 

a. Tawasuth (Pertengahan/Jalan Tengah) 

tawasuth  merupakan pemahaman serta penerapan seimbang, 

bukan  berlebihan (ifrāth) atau bersifat reduktif (tafrīth). Tawasuth  

tidak terlalu berhaluan sayap kanan (fundamentalis) maupun ke  kiri 

(liberal), namun mengambil jalan tengah. Karena sikap  tawasuth, 

mengacu pada keseimbangan dan tidak berlebihan  dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik dalam berpikir,  berbicara, maupun bertindak. 

Nilai ini diambil dalam firman Allah surat Al-Baqarah yang berbunyi: 

وْنَ 
ُ
ى النَّاسِ وَيَك

َ
وْنُوْا شُهَدَاءَۤ عَل

ُ
تَك ِ
 
سَطًا ل ةً وَّ مَّ

ُ
مْ ا

ُ
نٰك
ْ
ذٰلِكَ جَعَل

َ
وكَ

مَ 
َ
ا لِنَعْل

َّ
يْهَآ اِل

َ
نْتَ عَل

ُ
تِيْ ك

َّ
ةَ ال

َ
قِبْل
ْ
نَا ال

ْ
مْ شَهِيْدًاۗ  وَمَا جَعَل

ُ
يْك
َ
 عَل

ُ
سُوْل الرَّ

ذِينَْ 
َّ
ى ال
َ
ا عَل

َّ
بِيْرَةً اِل

َ
ك
َ
انَتْ ل

َ
ى عَقِبَيْهِۗ وَاِنْ ك

ٰ
نْقَلِبُ عَل نْ يَّ  مَِِّ

َ
سُوْل تَّبِعُ الرَّ مَنْ يَّ

 ُ انَ اللّٰه
َ
ۗ وَمَا ك ُ يِيْمر هَدَى اللّٰه رَءُوْ ر ََّ

َ
َ اِالنَّاسِ ل مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
  لِيُيِيْعَ اِيْاَاككَ

 

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu  

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu  menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar  Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan)  kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang  menjadi 

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami  mengetahui (supaya nyata) 

siapa yang mengikuti Rasul  dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

(pemindahan  kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang  

yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak  akan menyia-
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nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah  Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada  manusia”. (QS. Al-Baqarah (2): 143).
17

 

 

b. Tawazun (Keseimbangan) 

tawazun merupakan  sikap seimbang dalam berpikir, bertindak, 

dan mengambil  keputusan. Ini mencakup melibatkan penyesuaian 

antara  kepentingan historis, saat ini hingga masa depan, serta 

mempertahankan keseimbangan sikap terhadap keragaman  dalam 

masyarakat dengan mempertimbangkan berbagai  perspektif untuk 

mencapai posisi seimbang serta profesional. Firman Allah SWT: 

يْسِنْ 
َ
نيَْا وَا ا تَنْسَ نَصِيْبَكَ مِنَ الدُّ

َ
خِرَةَ وَل

ٰ
ا
ْ
ََ ال ا ُ الدَّ تٰىكَ اللّٰه

ٰ
وَااْتَغِ فِيْاَآ ا

فَ 
ْ
ا تَبْغِ ال

َ
يْكَ وَل

َ
ُ اِل يْسَنَ اللّٰه

َ
اَآ ا

َ
بُّ ك ا يُحِ

َ
َ ل ضِۗ اِنَّ اللّٰه َْ اَ

ْ
سَادَ فِى ال

اُفْسِدِيْنَ 
ْ
 ال

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan  Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan  janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari  (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada  orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,  

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di  (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai  orang-orang yang berbuat 

kerusakan”. (QS. Al Qashas  (28): 77).
18

 

c. I’tidal (Keadilan) 

i’tidal berarti sikap adil, tidak memihak secara berlebihan, serta 

bertindak proporsional  sesuai dengan hak dan kewajiban masing-

masing. Sebab itu Ahlussunnah Wal Jama’ah menghargai keadilan. 

Penerapan  nilai-nilai Aswaja pada pembelajaran bertujuan agar 

peserta  didik dapat mengetahui serta menerima isi, pesan, nilai, serta  
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
18
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prinsip-prinsip Aswaja dengan tepat dan optimal. Nilai ini diambil dari 

Firman Allah SWT: 

قِسْطِ  
ْ
ِ شُهَدَاءَۤ اِال ه امِيْنَ للِّٰ وْنُوْا قَوَّ

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
نُ  يٰٓا

ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك رِمَنَّ ا يَجْ

َ
وَل

 ٌۢ َ خَبِيْرر ۗ اِنَّ اللّٰه َ قْرَبُ لِلتَّقْوٰى  وَاتَّقُوا اللّٰه
َ
ۗ هُوَ ا وْا

ُ
وْاۗ اِعْدِل

ُ
ا تَعْدِل

َّ
ل
َ
ٰٓى ا قَوْمٍ عَل

وْنَ 
ُ
 اِاَا تَعْاَل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi  orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran)  karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. Dan  janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu  kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.  Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada  takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya  Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.  (QS. Al Ma'idah (5): 8)
19

 

d. Tasamuh (Toleransi) 

Sikap ini  mencakup penerimaan terhadap keragaman 

kehidupan dan  kemasyarakatan serta kemampuan menerima 

perbedaan  pendapat dengan sikap toleransi yang teguh. Tasamuh juga  

mencakup toleransi terhadap pluralisme pikiran, di mana  berbagai 

pandangan dalam masyarakat. Firman Allah SWT: 

اِيْزَانَ لِيَقُوْمَ 
ْ
كِتٰبَ وَال

ْ
نَا مَعَهُمُ ال

ْ
نْزَل
َ
نٰتِ وَا بَي ِ

ْ
نَا اِال

َ
سُل َُ نَا 

ْ
سَل َْ

َ
قَدْ ا

َ
النَّاسُ  ل

ُ مَنْ  مَ اللّٰه
َ
اسِ وَلِيَعْل مَنَافِعُ لِلنَّ سر شَدِيْدر وَّ

ْ
حَدِيْدَ فِيْهِ اَأ

ْ
نَا ال

ْ
نْزَل
َ
قِسْطِِۚ وَا

ْ
اِال

َ قَوِيٌّ عَزِيزْر  غَيْبِۗ اِنَّ اللّٰه
ْ
هٗ اِال

َ
سُل َُ نْصُرُهٗ وَ  ࣖيَّ

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami  

dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah  Kami turunkan 

bersama mereka Al Kitab dan neraca  (keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan  keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya  

terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat  bagi manusia, 

(supaya mereka mempergunakan besi  itu) dan supaya Allah 
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mengetahui siapa yang  menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 

padahal  Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha  Kuat lagi 

Maha Perkasa”. (QS. Al Hadid (59): 25)
20

 

Meskipun warga madrasah telah terbiasa dan mengenal nilai-nilai 

utama seperti tawasut (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), 

dan ta'adul (adil) yang bahkan telah teraplikasi dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari, bukan sekadar hafalan bagi siswa, kondisi saat ini menuntut 

perubahan. Seiring dengan perkembangan zaman dan pergeseran 

masyarakat, madrasah harus terus berimprovisasi dengan inovasi dan 

kreativitas baru. Hal ini mendesak karena tantangan intoleransi yang terus 

menguat dan tingginya potensi keterpaparan paham tersebut, khususnya 

dipicu oleh masifnya propaganda yang disebarkan melalui media sosial.
21

 

C. Moderasi Beragama 

1. Pengertian Moderasi Beragama 

Kata moderasi berakar dari bahasa Latin, moderatio, yang secara 

harfiah berarti sikap tengah-tengah. Konsep ini mencakup makna tidak 

berlebihan dan tidak kekurangan, dan juga merujuk pada kemampuan 

penguasaan diri dari perilaku yang sangat ekstrem. Sementara itu, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan dua definisi spesifik: sebagai 

pengurangan kekerasan dan sebagai penghindaran terhadap keekstreman. 
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21
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Kesimpulannya, jika seseorang dilabeli moderat, itu berarti orang tersebut 

menampilkan sikap yang normal, wajar, dan jauh dari ekstremisme.
22

 

Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi identik dengan kata 

wasathiyah, yang memiliki makna sepadan dengan kata tawassuth (tengah-

tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang) Orang yang menerapkan p

rinsip wasathiyah disebut dengan wasith. Dalam bahasa arab pula kata 

wasathiyah dimaknai sebagai “pilihan terbaik”. Jadi apapun kata yang 

dipakai itu menyeritkan satu pengertian yang sama yakni adil, dalam 

konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah diantara berbagai pilihan.
23

 

Menurut Quraish Shihab, karakter moderasi Islam dapat dilihat dari 

bagaimana sikap moderat seseorang, tidak cenderung melebih-lebihkan 

atau meremehkan berbagai persoalan agama dan dunia.
24

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa moderasi 

beragama, sebagaimana dijelaskan oleh Kementerian Agama dalam buku 

Moderasi Beragama, mengandung makna keyakinan yang kuat terhadap 

ajaran agama yang diyakini, disertai sikap terbuka dalam menghargai 

kebenaran dari penafsiran agama lain. Dengan demikian, moderasi 

beragama mencerminkan adanya sikap penerimaan, keterbukaan, serta 

kerja sama di antara kelompok-kelompok keagamaan yang berbeda. 

 

2. Tujuan Moderasi Beragama 
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Moderasi beragama merupakan pendekatan dalam kehidupan 

beragama yang bertujuan mewujudkan kehidupan masyarakat yang rukun, 

damai, dan harmonis di tengah keberagaman agama, budaya, dan suku 

bangsa. Moderasi beragama tidak dimaksudkan untuk memoderasi ajaran 

agama, melainkan memoderasi cara pandang, sikap, dan praktik beragama 

agar tidak terjebak pada sikap ekstrem, baik ekstrem kanan maupun 

ekstrem kiri. Dalam konteks Indonesia, moderasi beragama menjadi 

strategi penting untuk menjaga persatuan bangsa sekaligus memperkuat 

kehidupan beragama yang inklusif. 

Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia, tujuan moderasi 

beragama adalah menciptakan keseimbangan antara pengamalan ajaran 

agama dan penghormatan terhadap keberagaman dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Moderasi beragama juga 

bertujuan membangun sikap saling menghormati, memperkuat komitmen 

kebangsaan, mencegah radikalisme dan intoleransi, serta menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
25

 

Senada dengan itu, Azyumardi Azra menjelaskan bahwa moderasi 

beragama merupakan karakter dasar Islam yang menempatkan umat pada 

posisi tengah (ummatan wasathan), sehingga mampu mewujudkan 

kehidupan yang adil, toleran, dan seimbang dalam menghadapi dinamika 

sosial masyarakat yang plural.
26
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3. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama 

Prinsip moderasi beragama merupakan landasan yang menjadi 

pedoman bagi seseorang dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

agama secara proporsional. Menurut Kementerian Agama Republik 

Indonesia, terdapat tiga prinsip utama dalam moderasi beragama, yaitu 

adil (al-'adalah), berimbang (at-tawazun), dan toleransi (tasamuh). Ketiga 

prinsip tersebut menjadi dasar dalam membangun hubungan yang 

harmonis antara sesama manusia tanpa mengurangi komitmen terhadap 

ajaran agama yang dianut.³ 

Prinsip keadilan (al-'adalah) menuntut setiap individu untuk 

bersikap objektif, tidak diskriminatif, dan mampu menempatkan sesuatu 

pada tempatnya. Prinsip keseimbangan (at-tawazun) mengajarkan 

pentingnya menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, kehidupan 

dunia dan akhirat, serta kepentingan individu dan masyarakat. Adapun 

prinsip toleransi (tasamuh) mendorong sikap menghargai perbedaan 

keyakinan, budaya, maupun pandangan tanpa harus mengorbankan akidah 

dan identitas keagamaan. 

Dalam perspektif Ahlussunnah wal Jama'ah An-Nahdliyah, prinsip-

prinsip tersebut selaras dengan nilai tawassuth, tawazun, i'tidal, dan 

tasamuh, yang menjadi karakter dasar warga Nahdlatul Ulama dalam 

menjalankan kehidupan beragama dan bermasyarakat. 

4. Indikator Sikap Moderasi Beragama 
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Untuk mengukur tingkat moderasi beragama seseorang, 

Kementerian Agama Republik Indonesia menetapkan empat indikator 

utama, yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan 

akomodatif terhadap budaya lokal. Keempat indikator ini menjadi acuan 

dalam berbagai penelitian mengenai moderasi beragama, termasuk di 

lingkungan pendidikan.
27

 

1. Komitmen kebangsaan merupakan kesediaan menerima dan menjaga 

konsensus nasional yang meliputi Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika. 

2. Toleransi adalah sikap menghargai hak orang lain untuk meyakini, 

menjalankan, dan mengekspresikan ajaran agamanya serta 

menghormati perbedaan pandangan dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Anti kekerasan merupakan penolakan terhadap segala bentuk tindakan 

kekerasan, baik fisik maupun verbal, yang mengatasnamakan agama 

dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

4. Akomodatif terhadap budaya lokal adalah sikap menerima tradisi atau 

budaya masyarakat selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai pokok 

ajaran agama. Sikap ini menunjukkan bahwa agama dapat hidup 

berdampingan dengan budaya lokal secara harmonis. 

Menurut penelitian Heri Gunawan dkk., penerapan keempat 

indikator tersebut di lingkungan pendidikan dapat dilakukan melalui 
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proses pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan, dan budaya sekolah 

sehingga mampu membentuk karakter peserta didik yang moderat.
28

 

5. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Moderasi Beragama Siswa 

Sikap moderasi beragama tidak terbentuk secara instan, tetapi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari lingkungan internal 

maupun eksternal peserta didik. Dalam perspektif pendidikan, 

pembentukan sikap merupakan hasil interaksi antara pengalaman belajar, 

lingkungan sosial, dan proses internalisasi nilai yang berlangsung secara 

terus-menerus. Oleh karena itu, keberhasilan penanaman sikap moderasi 

beragama pada siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. 

a. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 

utama bagi anak. Orang tua berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

agama, toleransi, serta sikap menghargai perbedaan sejak usia dini. 

Pola asuh yang demokratis, komunikasi yang terbuka, dan keteladanan 

orang tua menjadi faktor penting dalam membentuk karakter moderat 

pada siswa. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang menanamkan sikap 

eksklusif dan intoleran dapat memengaruhi cara pandang anak dalam 

memahami keberagaman.
29

 

b. Lingkungan Sekolah 
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Sekolah merupakan lembaga yang strategis dalam membangun 

sikap moderasi beragama melalui budaya sekolah, kurikulum, kegiatan 

keagamaan, serta interaksi sosial antarwarga sekolah. Sekolah yang 

memberikan ruang dialog, penghargaan terhadap keberagaman, dan 

pendidikan karakter akan membantu siswa mengembangkan sikap 

moderat dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Harmi menunjukkan 

bahwa sekolah dan madrasah merupakan lingkungan yang efektif 

dalam membina pandangan serta tindakan keagamaan yang moderat 

pada peserta didik.
30

 

c. Teman Sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan sikap dan perilaku remaja. Interaksi yang berlangsung 

secara intensif dalam kelompok sebaya dapat membentuk cara 

berpikir, pola perilaku, dan pandangan keagamaan siswa. Kelompok 

teman yang memiliki sikap terbuka, toleran, dan menghargai 

keberagaman akan memberikan pengaruh positif terhadap 

berkembangnya sikap moderasi beragama. Sebaliknya, lingkungan 

pergaulan yang cenderung eksklusif dapat memicu berkembangnya 

sikap intoleran.
31

 

d. Media Sosial dan Teknologi Informasi 
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Perkembangan media sosial memberikan pengaruh besar 

terhadap pola pikir keagamaan siswa. Media sosial dapat menjadi 

sarana penyebaran nilai-nilai moderasi beragama, tetapi juga dapat 

menjadi media penyebaran ujaran kebencian, intoleransi, dan paham 

radikal. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital sangat diperlukan 

agar siswa mampu memilah informasi keagamaan secara kritis.
32

 

Penelitian Patimah, Annisa, dan Azizah menunjukkan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam membimbing siswa menghadapi 

tantangan media sosial agar tetap memiliki pemahaman keagamaan 

yang moderat. 

e. Guru dan proses Pembelajaran 

Guru merupakan faktor penting dalam pembentukan sikap moderasi 

beragama siswa. Melalui pembelajaran, keteladanan, pembimbingan, 

dan pembiasaan, guru dapat menanamkan nilai toleransi, keadilan, dan 

penghormatan terhadap keberagaman.
33

 Penelitian Alfianur, Marsiah, 

dan Hidayati menjelaskan bahwa guru memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan moderasi beragama serta mencegah munculnya sikap 

intoleran di lingkungan sekolah.
34

 

f. Lingkungan masyarakat 
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Masyarakat merupakan lingkungan sosial tempat peserta didik 

berinteraksi setelah keluarga dan sekolah. Tradisi sosial, budaya, serta 

kehidupan keagamaan masyarakat akan memengaruhi cara pandang 

siswa terhadap keberagaman. Lingkungan masyarakat yang 

menjunjung tinggi toleransi, gotong royong, dan kerukunan akan 

memperkuat nilai-nilai moderasi beragama yang telah diperoleh 

peserta didik di sekolah. Sebaliknya, masyarakat yang dipenuhi konflik 

dan intoleransi dapat menjadi tantangan dalam pembentukan karakter 

moderat.
35

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap 

moderasi beragama siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

yang saling berkaitan. Di antara berbagai faktor tersebut, guru dan 

lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat strategis karena menjadi 

pihak yang secara langsung melaksanakan proses pendidikan dan 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Oleh sebab itu, keberhasilan 

pembentukan sikap moderasi beragama tidak hanya bergantung pada 

pembelajaran di kelas, tetapi juga memerlukan dukungan keluarga, 

masyarakat, teman sebaya, dan pemanfaatan media sosial secara bijaksana. 

 

D. Peran Guru Aswaja dalam Meningkatkan Sikap Moderasi Beragama 

1. Guru Aswaja sebagai Agen Moderasi Beragama 
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Guru merupakan aktor utama dalam proses pendidikan yang tidak 

hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

membentuk karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan Aswaja, 

guru memiliki tanggung jawab sebagai agen moderasi beragama yang 

menanamkan cara pandang keagamaan yang moderat, toleran, seimbang, 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan.
36

 Peran tersebut menjadi 

penting mengingat madrasah merupakan salah satu ruang strategis untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama sejak dini. 

Guru Aswaja berfungsi sebagai educator, role model, motivator, 

sekaligus fasilitator dalam membimbing peserta didik agar mampu 

memahami ajaran Islam secara komprehensif sesuai dengan manhaj 

Ahlussunnah wal Jama'ah An-Nahdliyah. Nilai-nilai seperti tawassuth 

(moderat), tawazun (seimbang), i'tidal (adil), dan tasamuh (toleransi) 

menjadi fondasi utama yang harus ditransformasikan kepada peserta didik 

melalui proses pembelajaran maupun keteladanan sehari-hari.
37

 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru Aswaja memiliki peran strategis 

dalam membentuk sikap moderasi beragama peserta didik melalui 

pembelajaran yang terintegrasi dengan pembiasaan dan budaya sekolah. 

 

2. Penanaman Nilai Aswaja dalam Pembelajaran 

Penanaman nilai merupakan proses internalisasi nilai-nilai yang 

dilakukan secara bertahap sehingga menjadi bagian dari sikap dan perilaku 
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peserta didik. Dalam pembelajaran Aswaja, proses tersebut diarahkan pada 

pembentukan karakter yang berlandaskan prinsip-prinsip Ahlussunnah wal 

Jama'ah, yaitu tawassuth, tawazun, i'tidal, dan tasamuh. 

Internalisasi nilai Aswaja tidak hanya dilakukan melalui 

penyampaian materi di kelas, tetapi juga melalui metode keteladanan 

(uswah hasanah), pembiasaan, diskusi, musyawarah, kegiatan keagamaan, 

dan budaya madrasah. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

memahami konsep moderasi secara kognitif, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

Lutfiyani dan Ashoumi menjelaskan bahwa pembelajaran Aswaja 

merupakan media yang efektif dalam menginternalisasikan nilai moderasi 

beragama sehingga mampu membentuk sikap anti-radikalisme dan 

toleransi di kalangan peserta didik.
38

 

3. Pembentukan Sikap Moderasi Beragama melalui Pembelajaran 

Aswaja 

Pembelajaran Aswaja memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk sikap moderasi beragama siswa. Hal ini disebabkan materi 

Aswaja mengajarkan cara memahami Islam secara komprehensif, 

menghargai perbedaan, menghindari sikap ekstrem, serta mengedepankan 

prinsip kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Proses pembentukan sikap moderasi beragama dilakukan melalui 

integrasi nilai-nilai Aswaja ke dalam seluruh aktivitas pembelajaran, baik 
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intrakurikuler maupun kokurikuler. Guru membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan sikap menghargai perbedaan pendapat, memiliki 

komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, menolak segala 

bentuk kekerasan atas nama agama, serta mampu menerima budaya lokal 

yang tidak bertentangan dengan syariat Islam.  

Keempat sikap tersebut selaras dengan indikator moderasi 

beragama yang dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia, yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan 

akomodatif terhadap budaya lokal.
39

 Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran Aswaja yang dilaksanakan secara sistematis mampu 

memperkuat karakter moderat peserta didik dan menjadi benteng terhadap 

berkembangnya paham radikalisme.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field 

reseach) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi dengan 

melibatkan masyarakat. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk 

mengamati fenomena atau kejadian sosial secara menyeluruh, dengan fokus 

pada gambaran lengkap dari fenomena tersebut, bukan hanya memecahnya 

menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Tetapi juga dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam sehingga menghasilkan sebuah teori.
1
  

Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan atau memaparkan suatu fenomena yang terjadi, baik 

fenomena yang bersifat alami maupun yang dihasilkan manusia. Memaparkan 

suatu fenomena dibutuhkan data yang tepat dan lengkap agar kondisi yang 

terjadi dapat digambarkan secara jelas..
2
 

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang cenderung menggunakan 

teknik analisis mendalam terhadap suatu masalah yang sedang diteliti, di mana 

kajian dilakukan secara kasus per kasus. Penelitian ini memiliki tujuan 
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spesifik untuk mendeskripsikan Peran Guru aswaja dalam meningkatkan sikap 

moderasi agama siswa di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo.. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dalam memperoleh data. Apabila peneliti menggunakan teknik 

wawancara untuk mengumpulkan data, berarti sumber data ini disebut dengan 

responden. Sumber data yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu:
3
  

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

pelaku atau subjek yang terlibat dalam penelitian tanpa adanya perantara, 

sehingga data dikumpulkan secara langsung dari sumber pertama.
4
 Data 

primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari tangan 

pertama dan dikumpulkan seketika dari sumber aslinya. Karakteristik 

utama dari data ini adalah keasliannya yang sangat tinggi, sebab data ini 

belum mengalami perlakuan atau analisis statistik apa pun. Untuk 

memperoleh data ini, peneliti diwajibkan mengumpulkannya secara 

langsung.
5
 

Data pokok yang sangat diperlukan dalam penelitian disebut 

sumber data primer. Peneliti memperolehnya melalui proses survei. Untuk 
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penelitian ini, sumber data primer yang digunakan adalah guru mata 

pelajaran Aswaja yang memiliki peran dalam pembentukan sikap moderat 

siswa, serta 3 siswa kelas XI. Peneliti menetapkan 3 siswa sebagai sumber 

data, karena dalam penelitian kualitatif, penentuan jumlah informan tidak 

ditentukan secara pasti sejak awal, melainkan bergantung pada kebutuhan 

informasi.
6
  Sehingga jumlah tersebut dipandang cukup representatif untuk 

memperoleh variasi informasi namun tetap memungkinkan pendalaman 

data. 

Adapun memilih kelas XI karena pada kelas X mereka sudah 

belajar tentang dasar aswaja diamana salah satu materinya tentang prinsip 

islam wasathiyah (moderat) sehingga di kelas XI mereka belajar materi 

lanjutan aswaja hal ini sejalan dengan judul yang peneliti angkat yaitu 

Peran Guru Aswaja dalam Meningkatkan Sikap Moderasi Beragama Siswa 

di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek penelitian yang sedang dipelajari. Sumber data ini 

mencakup data yang didapatkan dari situs internet, atau dari berbagai 

referensi lain yang memiliki relevansi dengan topik yang sedang diteliti 
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oleh peneliti. Sumber data sekunder Juga bisa disebut dengan sumber data 

tambahan.
7
 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder (data pelengkap) 

diperoleh dari dua kategori utama. Kategori pertama adalah wawancara 

dengan Kepala Sekolah/Waka Kurikulum MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. 

Kategori kedua adalah bahan-bahan pustaka yang sudah diterbitkan 

(berupa buku dan dokumen) yang diperlukan sebagai materi penunjang 

dan pertimbangan dalam penulisan laporan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam studi kualitatif merujuk pada 

beragam teknik dan instrumen yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini secara khusus 

dirancang agar peneliti mampu memahami suatu fenomena secara mendalam 

di dalam konteksnya, sekaligus menggali pemahaman yang luas mengenai 

pengalaman dan sudut pandang para partisipan. Berikut ini adalah uraian 

mengenai beberapa metode yang umum digunakan dalam pengumpulan data 

kualitatif:
8
 

1. Wawancara 

Wawancara kualitatif dicirikan oleh interaksi langsung yang terjadi 

antara peneliti dan partisipan studi. Metode ini memiliki fleksibilitas 

karena dapat bersifat terstruktur, semiterstruktur, maupun tidak terstruktur, 
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yang semuanya bergantung pada tingkat kebebasan responden dalam 

menjawab. Melalui wawancara, peneliti mampu memperoleh wawasan 

mendalam mengenai pandangan, pengalaman, dan persepsi yang dimiliki 

oleh para partisipan.
9
 

Wawancara merupakan bentuk interaksi komunikasi antara dua 

pihak, di mana setidaknya salah satu pihak memiliki tujuan yang jelas dan 

bersifat serius, serta biasanya melibatkan proses tanya jawab. Kegiatan ini 

dilakukan dengan maksud untuk memperoleh informasi atau mencapai 

tujuan tertentu.
10

 Wawancara merupakan bentuk interaksi yang melibatkan 

sedikitnya dua individu, di mana satu pihak berperan sebagai pengarah 

dalam proses komunikasi, sementara pihak lainnya memberikan tanggapan 

atau respons terhadap arahan tersebut.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode wawancara 

semi-terstruktur, yakni jenis wawancara di mana peneliti telah menyiapkan 

daftar pertanyaan terlebih dahulu, namun pelaksanaannya bersifat 

fleksibel. Urutan pertanyaan dapat disesuaikan dengan alur percakapan 

yang berkembang selama proses wawancara berlangsung.
12

 

Teknik wawancara ini diterapkan untuk menggali informasi dan 

keterangan mengenai sikap moderasi beragama pada siswa yang dibentuk 
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melalui peran guru pengampu mata pelajaran Aswaja kepada siswa di MA 

Maarif NU 02 Sidorejo, siswa dan Waka Kurikulum. 

2. Observasi 

Observasi merupakan landasan utama bagi seluruh cabang ilmu 

pengetahuan, karena para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data 

atau fakta tentang realitas yang diperoleh melalui proses pengamatan 

langsung.
13

 Untuk mengumpulkan data, penelitian ini memanfaatkan 

observasi non-partisipan.  

Metode ini merupakan suatu teknik di mana peneliti mengamati 

dan merekam peristiwa secara teratur, namun tanpa intervensi langsung 

dalam kegiatan yang dilakukan subjek. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh data yang kredibel dan sahih, sekaligus sebagai sarana 

memeriksa kebenaran (verifikasi) dari data yang telah didapatkan melalui 

wawancara. 

Jadi observasi ini berguna untuk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan peran guru dalam dalam meningkatkan sikap moderasi beragama 

siswa di MA Maarif NU 02 Sidorejo. 

3. Dokumentasi 

Sebagai teknik pengumpulan data, dokumentasi melibatkan 

pencarian berbagai dokumen, arsip, dan materi tertulis lainnya yang 

berhubungan langsung dengan topik penelitian. Sumber yang 

dimanfaatkan sangat beragam, mulai dari catatan, surat, buku, laporan, 
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hingga dokumen resmi lainnya. Dengan mengkaji dokumen-dokumen ini, 

peneliti dapat memperoleh perspektif yang lebih kaya terkait 

perkembangan, peristiwa, kebijakan, dan latar belakang historis objek 

penelitian.
14

 

Dokumentasi ini berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan data 

spesifik yang meliputi profil madrasah, struktur organisasi, serta visi dan 

misi MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. Selain itu, data guru dan data siswa juga 

termasuk informasi yang diperoleh melalui metode ini. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan pengujian dan reabilitas 

pada penelitian kualitatif yang dapat diperoleh dari berbagai sumber dengan 

menggunakan cara dan waktu. Untuk menjamin keabsahan data dilakukan 

dengan bermacam-macam cara antara lain: 

1. Perpanjangan pengamatan 

2. Meningkatkan ketekunan 

3. Triangulasi 

4. Diskusi dengan teman sejawat 

5. Analisis kasus negatif 

6. Member chek 

Dari berbagai bentuk jenis penjamin keabsahan data di atas, peneliti 

menggunakan teknik penjamin keabsahan data triangulasi. Triangulasi 
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 Ardiansyah dan Risnita, “Teknik Pengumpulan Data Dan  Instrumen Penelitian Ilmiah 
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merupakan sebuah metode pemeriksaan keabsahan data dan temuan lapangan 

dengan memanfaatkan dari sumber data lain.
15

 

Triangulasi sendiri adalah teknik yang mengombinasikan berbagai 

metode pengumpulan data dari beragam sumber yang telah tersedia. 

Penerapan triangulasi bertujuan untuk meminimalkan adanya bias subjektif 

dari peneliti apabila hanya mengandalkan satu metode penelitian. Secara 

umum, triangulasi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:  

1. Triangilasi Sumber 

Untuk memeriksa kredibilitas informasi, digunakanlah triangulasi 

sumber. Teknik ini mensyaratkan peneliti untuk membandingkan dan 

mencocokkan data yang terkumpul dari sumber-sumber data yang 

beragam dan tidak sama.
16

 

Dalam hal ini peneliti mengecek data tang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Sumber dalam penelitian ini diantaranya yaitu guru 

aswaja, siswa dan waka kurikulum. Tujuannya untuk memeroleh 

pandangan dari masing-masing sudut pandang mengenai sikap moderasi 

yang terjadi di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah proses verifikasi data yang dilakukan 

untuk menguji kredibilitasnya dengan cara mengecek informasi dari 
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 Silverius Y. Soeharso, Metode Penelitian Bisnis (Penerbit Andi, 2023), 217. 
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 Haryoko, Bahartiar, dan Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, 
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sumber yang sama menggunakan berbagai metode pengumpulan data, 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
17

 

Triangulasi teknik ini menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Hasil wawancara dengan Guru Aswaja, siswa, dan waka 

kurikulum tentang sikap moderasi yang terjadi di lapangan lalu 

dibandingkan dengan hasil observasi ataupun dokumen yang ada di 

madrasah yang berkaitan dengan pembelajaran aswaja serta pembentukan 

sikap moderasi beragama siswa. 

Apabila ditemukan perbedaan antar hasil teknik tersebut, peneliti 

melakukan klarifikasi dan diskusi lanjutan dengan narasumber untuk 

memastikan data yang paling sesuai dan akurat. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu yakni proses verifikasi data yang bertujuan 

untuk menguji keabsahan informasi yang berkaitan dengan dinamika suatu 

proses maupun perilaku manusia, karena perilaku tersebut cenderung 

berubah seiring berjalannya waktu.  

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai upaya untuk 

memastikan keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

menggabungkan beberapa sumber primer dan sekunder. Melalui penerapan 

berbagai sumber tersebut, peneliti dapat membandingkan hasil dari masing-

masing metode untuk memperoleh data yang lebih akurat, mendalam, dan 

                                                           
17
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dapat dipercaya. Pendekatan ini juga membantu meminimalkan bias yang 

mungkin muncul jika hanya menggunakan satu sumber pengumpulan data. 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data kualitatif, informasi yang diperoleh berbentuk 

narasi atau ucapan, bukan angka-angka. Data dikumpulkan melalui berbagai 

cara misalnya observasi, wawancara, ringkasan dokumen, atau rekaman dan 

seringkali diproses terlebih dahulu sebelum dianalisis. Namun pada 

hakikatnya analisis kualitatif tetap mengolah bahan berbasis kata-kata yang 

disajikan dalam bentuk teks yang diperluas.
18

 Teknik analisis data ini dibagi 

dalam tiga alur kegiatan sebagai berikut; 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan tahapan dalam penelitian yang meliputi 

proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, 

serta transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. 

Proses ini dilakukan secara berkesinambungan sepanjang kegiatan 

penelitian hingga data dapat dikelompokkan dan ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti dalam penelitian ini mencatat 

hasil wawancara dan observasi, kemudian merangkum temuan di lapangan 

serta menyeleksi informasi yang dianggap relevan dan penting bagi 

penelitian. Data tersebut kemudian direduksi dengan cara menyeleksi 
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informasi yang sesuai. Misalnya tentang peran guru aswaja sebagai 

pembimbing dalam meningkatkan sikap moderasi siswa di madrasah. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan tahap di mana berbagai informasi yang 

telah diperoleh disusun secara sistematis agar memungkinkan peneliti 

untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data biasanya berbentuk teks naratif yang berasal dari 

catatan lapangan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menyajikan data 

dalam bentuk uraian yang saling berkaitan antar bagian sesuai dengan 

kategori tertentu yang sedang dianalisis dalam bentuk narasi tertulis. 

Misalnya, bagaimana guru aswaja berperan dalam mengatasi siswa 

jika memiliki sikap intoleran, hingga memberikan teladan yang baik untuk 

siswa. Penyajian ini membantu peneliti melihat arah dan pola dalam 

peningkatan sikap moderat siswa. 

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian dilakukan oleh peneliti 

secara berkelanjutan sepanjang waktu mereka berada di lapangan. Sejak 

proses awal pengumpulan data, peneliti kualitatif sudah mulai menafsirkan 

makna dari temuan yang didapat, mencatat pola keteraturan dalam catatan 

teoretis, dan mengidentifikasi potensi penjelasan, hubungan sebab-akibat, 

serta proposisi yang relevan. Meskipun kesimpulan awal umumnya 

bersifat sementara, fleksibel, dan terbuka untuk direvisi, seiring waktu 
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berjalan, kesimpulan tersebut akan berkembang menjadi semakin jelas, 

terperinci, dan memiliki dasar yang kokoh.
19

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menarik kesimpulan yang 

bersifat sementara dan terbuka untuk direvisi apabila pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya ditemukan bukti atau informasi baru yang 

lebih meyakinkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Ma’arif NU 02 Sidorejo 

Sekolah MA Ma’arif NU 02 Sidorejo berdiri pada tahun 1989 

tepatnya pada tanggal 11 juni 1989 dengan nama Lembaga MAAI 

(Madrasah Aliyah Agama Islam) yang menjadi kepala sekolah periode I 

yaitu Maryani BA dengan seiring berjalannya waktu Nama Lembaga 

MAAI (Madrasah Aliyah Agama Islam) beralih menjadi MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo sampai sekarang.
1
 

MA Ma’arif NU 02 Sidorejo dipandang sangat baik oleh pihak-

pihak yang bersangkutan khususnya dari departemen agama kabupaten 

lampung timur, sehingga keberadaan lembaga pendidikan MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo mendapat status terakreditasi B sampai dengan sekarang. MA 

Ma’arif NU 02 Sidorejo mengalami kemajuan yang sangat signifikan. 

Awal berdiri memiliki 3 lokal kelas dan sekarang memiliki 12 lokal kelas 

yang terbagi dalam program IPA dan IPS. MA Ma’arif NU 02 Sidorejo 

terus berbenah di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang telah 

beberapa kali mengalami pergantian sebagai berikut:  
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Daftar Kepala Madrasah MA Ma’arif NU 02 Sidorejo Tabel 2.1
2
 

No Nama Priode 

1 Bapak Maryani BA Priode I 

2 Bapak Hj. Drs. Sudirman 

Latif 

Priode II 

3 Bapak Drs. Sugito Ptiode III 

4 Bapak Sutarso, S.Pd Priode IV 

5 Muhammad Muslim 

Rois, S.Pd 

Priode V 

6 H. Wahid Imam Rifai, 

M.Pd.I 

Priode VI- Sampai Sekarang 

Berdasarkan uraian sejarah berdirinya MA Ma’arif NU 02 Sidorejo, 

bahwa madrasah ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang terus 

mengalami perkembangan dan kemajuan sejak didirikan pada tanggal 11 Juni 

1989 dengan nama MAAI (Madrasah Aliyah Agama Islam), kemudian 

berkembang menjadi MA Ma’arif NU 02 Sidorejo hingga saat ini. Kemajuan 

MA Ma’arif NU 02 Sidorejo juga tidak terlepas dari peran kepala madrasah 

pada setiap periode kepemimpinan yang terus berupaya melakukan 

pengembangan lembaga, baik dalam bidang akademik maupun pembentukan 

karakter siswa berbasis nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah. Dengan 

demikian, MA Ma’arif NU 02 Sidorejo dapat dipandang sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki komitmen dalam mencetak generasi yang berilmu, 

berakhlak, dan memiliki sikap moderasi beragama sesuai dengan nilai-nilai 

Aswaja. 

2. Visi Misi dan Tujuan MA Ma’arif Nu 02 Sidorejo 

a. Visi MA Ma’arif NU 02 Sidorejo 
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Mewujudkan madrasah yang unggul dalam bidang spiritual, ilmu dan 

keterampilan berasaskan Ahlusunah wal jamaah an nahdliyah 

b. Misi MA Ma’arif NU 02 Sidorejo 

1) Menanamkan, menumbuhkan dan mengamalkan keimanan serta 

ketaqwaan berasaskan Ahlusunah wal jamaah an nahdliyah. (Poin 

Spritual)  

2) Melaksanaakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, efisien 

dan kreatif. (Poin ilmu)  

3) Menumbuhkan minat bakat peserta didik untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi (poin ilmu)  

4) Mengembangkan keterampilan dan bakat peserta didik agar 

mandiri di masyarakat. (Poin keterampilan).
3
 

Berdasarkan visi dan misi MA Ma’arif NU 02 Sidorejo, madrasah 

ini memiliki komitmen dalam membentuk siswa yang unggul dalam 

bidang spiritual, ilmu pengetahuan, dan keterampilan dengan berlandaskan 

nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah An-Nahdliyah. Hal tersebut 

diwujudkan melalui pembinaan keimanan dan ketakwaan, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif dan kreatif, serta pengembangan potensi siswa 

agar mampu melanjutkan pendidikan dan hidup mandiri di masyarakat. 

c. Tujuan 

1) Pembiasaan Amaliah ajaran Ahlu Sunnah wal jamaah. (Poin 

Spritual)  
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2) Menumbuhkan perilaku ilmiah; yakni membaca, menulis dan 

literasi digital. (Poin ilmu)  

3) Memfasilitasi minat dan bakat peserta didik dalam bidang seni, 

budaya, olahraga dan keterampilan. (Poin keterampilan)  

3. Data Guru MA Ma’arif Nu 02 Sidorejo 

Data Guru dan Tenaga Kependidikan MA Ma’arif NU 02 Sidorejo Tabel 2.2
4
 

No Nama Jabatan Pengampu 

1 H.Wahid Imam Rifai, 

M.Pd.I 
Kepala Madrasah Aswaja NU 

2 Suyatno,S.Pd.I Waka Kurikulum PAI 

3 Wahyu Utomo,S.Pd Waka Kesiswaan Matematika 

4 Zainal Miftahudin Talmiz, 

S.Pd 
 Bendahara  BIO 

5 M. Khoyarun,S.Kom OPS / Bendahara - 

6 Lia Rosita Ka.Tata Usaha (KTU) - 

7 Reeza Wahyudi,S.Kom Tata Usaha (TU) SBK 

8 M. Muslim Rois, S.Pd  Guru MTK 

9 Wahyudin,S.Pd.I  Guru PAI 

10 Sutarso,S.Pd  Guru BIO 

11 Drs. H. A. Sudirman Latif  Guru PAI 

12 Drs.Sugito  Guru PAI 

13 Asngari,S.Pd  Guru B. Indonesia 

14 Katino  Guru Penjasorkes 

15 Sutriyono,S.Pd  Guru B. Indonesia 

16 Nurkholis,S.Pd.I  Guru Tadris 

17 Imam Muhtadi,S.Pd.Si  Guru FIS 

18 Dian Kurniasih,SH   Guru Hukum 

19 Suswiwik,S.Pd  Guru Sejarah 

20 Umi Kompriatin,S.Pd.I  Guru PAI 

21 Dra.Masliah  Guru ADM Pendidikan 

22 Siti Nurhayati,S.Pd  Guru B. Inggris 

23 Basuni,S.Pd.I  Guru PAI 

24 Fajar Arrasyid,S.Pd  Guru Kimia 

25 Tri Vera A, S.Pd.  Guru Biologi 

26 Nurul Hidayah,S.Pd  Guru BK 

27 Ma’rifatul Amanah,S.Pd  Guru Bahasa Arab 
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28 Kusmiati,S.Kom Guru TIK 

29 Ummu Habibah,S.Pd.I Guru Tadris 

30 Suprapti,S.Pd Guru Ekonomi 

31 Eni Anggraini,S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 

32 Yuliastina Hamzah,S.Pd. Guru BK 

33 Nailul Fadhila,S.Pd Guru Quran Hadis 

34 Firman Amin 

Rosyidin,S.Sos 
 Guru Sosiologi 

35 Dwi Febriani,S.Ag  Guru Tahfidz 

36 Ratna Elin,S.Pd  Guru Antropologi 

37 Anis Safitri 

Ramadhani,ST 
 Guru Kimia 

38 Alief Jauhari Ali,S.Pd  Guru PJOK 

39 Thofiq Hidayat Satpam - 

40 NASRUDIN A.R Penjaga - 

Berdasarkan data guru dan tenaga kependidikan MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo, madrasah ini memiliki sumber daya manusia yang cukup 

lengkap dan mendukung proses pendidikan secara optimal. Hal tersebut 

terlihat dari adanya tenaga pendidik dengan latar belakang bidang ilmu 

yang beragam, mulai dari pendidikan agama, ilmu umum, hingga bidang 

keterampilan. Selain itu, struktur kependidikan yang tersusun dengan baik 

menunjukkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas 

dalam mendukung keberlangsungan kegiatan madrasah. 

 Keberadaan guru Aswaja, PAI, Akidah Akhlak, Qur’an Hadis, dan 

bidang keagamaan lainnya juga memperlihatkan komitmen madrasah 

dalam memperkuat nilai-nilai keislaman dan karakter siswa berbasis 

Ahlussunnah wal Jamaah. Dengan demikian, keberadaan guru dan tenaga 

kependidikan di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung terciptanya sikap moderasi beragama siswa. 
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4. Data Siswa MA Ma’arif Nu 02 Sidorejo 

Data Siswa Tabel 2.3
5
 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 X 

X1 16 20 36 

X2 16 - 16 

X3 19 16 35 

X4 - 44 44 

X5 17 11 28 

2 XI 

XI1 19 16 35 

XI2 - 29 29 

XI3 18 11 29 

XI4 20 - 20 

XI5 20 22 42 

3 XII 

XII1 21 20 41 

XII2 - 38 38 

XII3 21 21 42 

XII4 15 16 31 

Jumlah 466 

Berdasarkan data jumlah siswa MA Ma’arif NU 02 Sidorejo, 

penulis menyimpulkan bahwa madrasah ini memiliki jumlah siswa yang 

cukup banyak dan menunjukkan perkembangan lembaga pendidikan yang 

baik. Jumlah siswa yang mencapai 466 siswa mencerminkan tingginya 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan di MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo. 

Kondisi tersebut juga menjadi indikator bahwa madrasah mampu 

menjadi lembaga pendidikan yang diminati masyarakat, tidak hanya dalam 

aspek akademik, tetapi juga dalam pembinaan karakter dan nilai-nilai 

keagamaan berbasis Ahlussunnah wal Jamaah. Dengan jumlah siswa yang 

cukup besar dan latar belakang yang beragam, MA Ma’arif NU 02 

Sidorejo memiliki peran penting dalam membentuk sikap moderasi 
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beragama, toleransi, dan kehidupan sosial yang harmonis di lingkungan 

madrasah. 

5. Struktur Organisasi MA Ma’arif Nu 02 Sidorejo 

Struktur  organisasi  sekolah  adalah  struktur yang  mendasari  

keputusan  para pembina atau pendiri sekolah untuk mengawali suatu 

proses perencanaan sekolah  yang strategis. Untuk  itu  pengorganisasian  

sebuah  sekolah harus difokuskan   pada usaha mengarahkan semua 

kemampuan, untuk membantu perkembangan  potensi  yang  dimiliki  

anak-anak  secara  maksimal,  agar  berguna  bagi dirinya sendiri dan 

masyarakatnya. Organisasi sekolah adalah sistem yang bergerak dan 

berperan  dalam  merumuskan  tujuan  pendewasaan  manusia  sebagai  

mahluk  sosial  agar mampu berinteraksi dengan lingkungan.
6
 

 

Gambar 3.1 Struktur organisasi MA Ma’arif NU 02 Sidorejo
7
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Berdasarkan uraian mengenai struktur organisasi sekolah, dapat 

disimpulkan bahwa setiap unsur organisasi memiliki tugas, fungsi, dan 

tanggung jawab yang saling berkaitan dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dan pengambil 

kebijakan, sedangkan wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 

serta unsur pendukung lainnya melaksanakan tugas sesuai bidang masing-

masing. Pembagian tugas yang jelas serta koordinasi yang baik 

antarelemen organisasi menjadi faktor penting dalam mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif, pengelolaan sekolah yang profesional, dan 

pencapaian visi serta misi sekolah. Dengan demikian, struktur organisasi 

tidak hanya berfungsi sebagai susunan jabatan, tetapi juga sebagai sistem 

kerja yang mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang tertib, 

kondusif, dan berkualitas. 

6. Sarana dan prasarana MA Ma’arif Nu 02 Sidorejo 

Sarana dan prasarana MA Ma’arif Nu 02 Sidorejo Tabel 2.4
8
 

No Jenis Bangunan Jumlah 

1 Ruang Kelas 15 

2 Ruang Guru 1 

3 Ruang Kamad 1 

4 Ruang Tamu 1 

5 Perpustakaan 1 

6 Ruang Komputer 1 

7 WC 3 

8 Kantin 2 

9 Tempat Parkir 1 

10 Musholla 1 
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Berdasarkan data sarana dan prasarana MA Ma’arif NU 02 

Sidorejo, penulis menyimpulkan bahwa madrasah ini memiliki fasilitas 

yang cukup memadai dalam menunjang proses pembelajaran dan kegiatan 

sekolah. Ketersediaan ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, ruang 

komputer, serta musholla menunjukkan adanya upaya madrasah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan religius bagi 

siswa. Dengan fasilitas yang tersedia, MA Ma’arif NU 02 Sidorejo dinilai 

mampu mendukung pelaksanaan pendidikan yang tidak hanya berorientasi 

pada ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan spiritual dan sikap 

moderasi beragama siswa. 

B. Temuan Khusus 

Peran Guru Aswaja dalam Meningkatkan Sikap Moderasi Beragama 

Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo, diperoleh sejumlah temuan mengenai 

peran guru Aswaja dalam meningkatkan sikap moderasi beragama siswa. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru Aswaja memiliki peran yang 

cukup dominan dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku siswa 

melalui fungsi sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan. 

Moderasi beragama secara pengertian harus dipahami sebagai cara 

pandang atau sikap perilaku beragama yang mengambil jalan tengah, berarti 

Nilai aswaja yang ada dalam NU sudah sangat tepat bahwa secara konsep 

yang ada dalam aswaja sudah menjadi pedoman yang baik di masyarakat, NU 

bisa dikatakan satu-satunya dan paling awal dimana meletakan dasar-dasar 
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tasamuh, toleran, fleksibilitas dalam rangka berfikir dan bertindak itu di awal 

jauh sebelum munculnya konsep moderasi beragama yang di gaungkan 

kemenag di tengah masyarakat.
9
 

 Pada dasarnya NU tidak pernah memberikan paksaan nilai NU itu 

sendiri terhadap orang lain. NU paling bisa memahami dan memberikan 

pilihan  bagaimana cara bersifat secara fiqih bahkan memberikan konsep 

secara aqidah dengan gaya yang fleksibel, memberikan pemahaman aqidah 

tidak kepada ketuhanannya tetapi kepada pensifatan terhadap Allah SWT. 

Implementasi nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i’tidal tidak hanya 

dilakukan melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga melalui 

pembiasaan dan interaksi sosial di lingkungan madrasah.
10

 

Dalam hal ini ada tiga peran utama guru aswaja dalam meningkatkan 

sikap moderasi beragama siswa dengan menerapkan nilai-nilai tawasuth, 

tawazun, tasamuh dan i’tidal yang ada dalam pelajaran aswaja, yaitu sebagai 

pendidik, pembimbing dan teladan terhadap siswanya. 

1. Guru sebagai Pendidik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Aswaja berperan 

sebagai pendidik dalam memberikan pemahaman akidah, fikih, dan akhlak 

kepada siswa secara seimbang. Guru tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan karakter moderat dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Dalam wawancara, guru Aswaja menjelaskan bahwa konsep 

moderasi beragama dalam pembelajaran dilakukan dengan memberikan 

pemahaman akidah yang baik, pemahaman fikih yang luas, dan 

pembentukan akhlak yang tepat kepada siswa. Ketika semuanya 

terimpelemtasikan dan dipahami oleh siswa maka sikap beragama yang 

fleksibel dan menghargai perbedaan akan muncul dengan sendirinya. Guru 

menyampaikan secara langsung bahwa: 

“Yang paling utama itu akidah dan fikihnya harus baik. Kalau 

pemahaman agamanya baik maka akhlaknya juga baik dan siswa 

pasti bersikap moderat.”
11

 

Guru juga menjelaskan bahwa kondisi masyarakat Sidorejo yang 

memiliki keberagaman agama dan pemahaman dijadikan sebagai media 

pembelajaran kontekstual. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan 

metode diskusi dan studi kasus yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

masyarakat sekitar. Salah satu contoh diberikan kepada guru aswaja ketika 

bersosial dengan tetangga non islam, beliau mengatakan bahwa: 

“Ketika kalian bermasyarakat, dimasyarakan ada budaya rewang 

dimana kalian harus mampu menjelaskan bahwa orang islam itu 

tidak boleh makan ditempat bekas mengolah masakan babi 

sebelum di sucikan secara syariat islam. Hal tersebut menjadi 

tantangan saya sebagai guru harus menjelaskan kepada siswa dan 

menjadi tantangan siuwa harus menjelaskan kepada masyarakat 

agar tidak menjadi perselisihan sebab perkara wadah bekas 

memasak/makanan”.
12

 

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa guru mendidik 

memberikan pemahaman kepada siswa cara bermasyarakat dengan orang 

yang berbeda keyakinan, agar tetap rukun dan saling menghargai 
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perbedaan. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara siswa yang 

menyebutkan bahwa pembelajaran Aswaja lebih mudah dipahami karena 

dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu siswa 

menyampaikan bahwa: 

“Guru menjelaskan dengan contoh-contoh yang dekat dengan 

masyarakat, jadi kami lebih mudah memahami cara bersikap 

dengan orang yang berbeda.”
13

 

Waka Kurikulum MA Ma’arif NU 02 Sidorejo juga menjelaskan 

bahwa pembelajaran Aswaja diarahkan untuk membentuk karakter siswa 

yang toleran dan tidak mudah menyalahkan kelompok lain. Menurut 

beliau, penguatan moderasi beragama dilakukan melalui pembelajaran 

maupun budaya sekolah berbasis nilai-nilai Aswaja.
14

 

Dari penjelasan waka kurikulum terlihat jelas bahwa budaya 

madrasah yang berbasis nilai Aswaja terus dilestarikan guna membentuk 

karakter siswa yang toleran, hal tersebut tentunya tidak terlepas dari peran 

guru aswaja. 

2. Guru sebagai Pembimbing 

Selain sebagai pendidik, guru Aswaja juga berperan sebagai 

pembimbing dalam mengarahkan sikap dan perilaku siswa agar mampu 

memahami serta menerapkan nilai moderasi beragama di lingkungan 

masyarakat. 

Guru Aswaja menjelaskan bahwa tidak semua siswa memiliki 

pemahaman agama yang sama. Beberapa siswa masih memiliki sikap 
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eksklusif maupun pemahaman yang cenderung kaku karena pengaruh 

lingkungan keluarga dan pergaulan. Dalam menghadapi kondisi tersebut, 

guru melakukan pendekatan secara personal dan berusaha memahami latar 

belakang siswa. 

Dalam wawancara, guru menyampaikan bahwa: 

“Guru harus tetap menerima siswa dalam kondisi apa pun, 

termasuk ketika ada siswa yang pemahamannya masih keras atau 

eksklusif. Tugas guru itu membimbing dan menjelaskan bahwa 

sikap ekstrem tidak baik di masyarakat.”
15

 

Guru juga membimbing siswa melalui pendekatan dialogis dan 

pemberian contoh-contoh nyata dalam kehidupan sosial. Siswa diarahkan 

agar memahami bahwa perbedaan merupakan sesuatu yang wajar dan 

harus disikapi dengan bijaksana.  

Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa guru Aswaja sering 

memberikan nasihat dan arahan ketika terjadi perbedaan pendapat 

antarsiswa. Menurut salah satu siswa, “guru selalu mengingatkan supaya 

tidak mengejek atau menyalahkan teman yang berbeda pemahaman.”
16

 

Waka Kurikulum juga menjelaskan bahwa guru Aswaja memiliki 

peran besar dalam menciptakan suasana sekolah yang harmonis dan 

kondusif. Sikap guru yang terbuka dan tidak diskriminatif memberikan 

pengaruh positif terhadap pola pikir siswa.
17

 

3. Guru Sebagai Teladan 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru Aswaja juga berperan 

sebagai teladan dalam meningkatkan sikap moderasi beragama siswa. 

Keteladanan tersebut terlihat dari sikap, perilaku, dan cara guru menyikapi 

perbedaan di lingkungan madrasah maupun masyarakat. 

Dalam wawancara, guru Aswaja menjelaskan bahwa seorang guru 

harus mampu menjadi pelopor dalam menjaga dan melaksanakan moderasi 

beragama di masyarakat. Guru menyampaikan bahwa “guru jangan 

menjadi orang yang mudah menyalahkan atau menghakimi orang lain 

karena itu bertentangan dengan nilai Aswaja.”
18

 

Guru juga menunjukkan sikap terbuka terhadap siswa yang berasal 

dari latar belakang organisasi keagamaan yang berbeda, seperti 

Muhammadiyah maupun LDII. Guru tidak memaksa siswa untuk 

mengikuti pemahaman tertentu, melainkan mengarahkan mereka agar 

memahami cara berpikir dan bersikap secara moderat. 

Menurut guru Aswaja, “mereka tidak harus menjadi NU, tetapi 

mereka harus belajar bagaimana cara berpikir dan bersikap yang 

mengedepankan toleransi dan keseimbangan.”
19

 Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa guru lebih menekankan pembentukan sikap toleran 

dibandingkan pemaksaan pemahaman tertentu kepada siswa. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara siswa yang 

menunjukkan bahwa guru Aswaja dipandang sebagai sosok yang sabar, 
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adil, dan mampu menjadi penengah ketika terjadi perbedaan antarsiswa. 

Siswa juga merasa nyaman berdiskusi karena guru tidak pernah membeda-

bedakan siswa berdasarkan latar belakang pemahaman keagamaan. Siswa 

mengatakan bahwa: 

“..., Pak imam guru paling bisa mengerti apa yang menjadi 

kebutuhan siswa. Beliau selalu bersikap adil ketika ada kasus yang 

terjadi. Jadi kami selalu di obrolin, diajak diskusi untuk 

menemukan sumber masalah”
20

 

Waka Kurikulum menambahkan bahwa keteladanan guru 

memberikan dampak positif terhadap perubahan sikap siswa. Menurut 

beliau, sikap saling menghargai dan toleransi di lingkungan sekolah saat 

ini menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya.
21

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo, diketahui bahwa guru Aswaja memiliki peran yang cukup penting 

dalam meningkatkan sikap moderasi beragama siswa. Peran tersebut 

diwujudkan melalui fungsi guru sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan 

dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sosial di lingkungan madrasah. 

Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa guru juga berperan penting 

dalam membentuk kepribadian siswa melalui mekanisme bimbingan, 

pengajaran dan keteladanan. Melalui pendidikan agama, guru dapat 
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memahami karakter siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.
22

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai tawassuth, 

tawazun, tasamuh, dan i’tidal dilakukan secara terintegrasi melalui 

pembelajaran, pembiasaan, serta interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Aswaja tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga diarahkan 

pada pembentukan karakter dan sikap sosial siswa agar mampu hidup secara 

harmonis di tengah keberagaman. 

Menurut Abdurrahman Navis dkk dalam buku Risalah Ahlussunah 

Waljamaah aswaja sebagai manhaj, Aswaja bukan sekadar doktrin statis, 

melainkan metode fleksibel untuk menyikapi isu keagamaan dan sosial 

dengan menjaga stabilitas umat dengan mengedepankan prinsip sikap tengah, 

seimbang, toleran dan adil.
23

 

Konsep moderasi beragama yang diterapkan guru Aswaja sejalan 

dengan prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah yang mengedepankan sikap tengah, 

toleran, seimbang, dan tidak ekstrem dalam memahami agama. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa nilai-nilai Aswaja dipandang relevan sebagai 

dasar pembentukan sikap moderasi beragama siswa, terutama dalam 

menghadapi kondisi masyarakat yang memiliki keberagaman agama dan 

pemahaman keagamaan. 
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Sebagai manhaj, Aswaja memberikan ruang kreatif bagi pengamalnya 

untuk menciptakan ikhtiar baru dalam menghadapi tantangan modern. Ia 

mencakup semua aspek kehidupan berdasarkan proses modernisasi, menjaga 

keseimbangan antara tradisi dan inovasi, serta menolak pendekatan licik, 

kasar, atau intoleran yang merusak. Dalam konteks organisasi seperti 

Nahdlatul Ulama (NU), Aswaja an-Nahdliyah diadopsi sebagai prinsip 

berpikir yang akomodatif.
24

 

Pernyataan diatas sejalan dengan apa yang dikatakan guru aswaja 

bahwa NU sejak awal telah mengajarkan nilai tasamuh, toleransi, dan 

fleksibilitas dalam berpikir serta bertindak jauh sebelum konsep moderasi 

beragama banyak digaungkan di tengah masyarakat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Aswaja memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

konsep moderasi beragama yang berkembang saat ini. 

Dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, guru Aswaja tidak 

hanya menyampaikan materi pembelajaran secara teoritis, tetapi juga 

memberikan pemahaman akidah, fikih, dan akhlak secara seimbang kepada 

siswa. Guru menekankan bahwa penguatan akidah dan fikih menjadi dasar 

utama dalam membentuk sikap moderat siswa. Pemahaman agama yang baik 

diyakini akan melahirkan akhlak yang baik pula, sehingga siswa mampu 

bersikap bijaksana dalam menghadapi perbedaan yang ada di lingkungan 

masyarakat. 
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Pembelajaran dilakukan melalui pendekatan kontekstual dengan 

memanfaatkan kondisi masyarakat Sidorejo yang beragam sebagai media 

pembelajaran. Guru menggunakan metode diskusi dan studi kasus yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan sosial masyarakat agar siswa lebih 

mudah memahami pentingnya toleransi dan sikap saling menghargai. 

Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa pembelajaran Aswaja 

lebih mudah dipahami karena dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-

hari. Siswa merasa lebih memahami cara bersikap terhadap orang lain yang 

berbeda pemahaman maupun latar belakang keagamaan. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh Waka Kurikulum yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

Aswaja di madrasah diarahkan untuk membentuk karakter siswa yang toleran 

dan tidak mudah menyalahkan kelompok lain. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa guru Aswaja telah menjalankan fungsi pendidikan secara menyeluruh, 

yakni tidak hanya membentuk aspek kognitif siswa, tetapi juga membangun 

aspek afektif dan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

Selain sebagai pendidik, guru Aswaja juga berperan sebagai 

pembimbing dalam mengarahkan sikap dan perilaku siswa. Guru berupaya 

membimbing siswa agar mampu memahami dan menerima perbedaan sebagai 

bagian dari realitas kehidupan sosial. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

tidak semua siswa memiliki latar belakang pemahaman agama yang sama. 

Beberapa siswa masih memiliki kecenderungan eksklusif dan pemahaman 

yang cukup kaku akibat pengaruh lingkungan keluarga maupun pergaulan. 
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Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru tidak langsung menyalahkan 

siswa, tetapi melakukan pendekatan personal dengan memahami latar 

belakang siswa terlebih dahulu. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa guru 

memahami proses pembentukan sikap siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sosial dan lingkungan. 

Guru juga memberikan pembimbingan melalui pendekatan dialogis 

dan pemberian contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

diarahkan agar mampu memahami bahwa perbedaan merupakan sesuatu yang 

wajar dan harus disikapi secara bijaksana. Hasil wawancara siswa 

menunjukkan bahwa guru sering memberikan nasihat dan arahan agar siswa 

tidak mengejek maupun menyalahkan teman yang memiliki perbedaan 

pemahaman. 

Sikap guru yang terbuka dan tidak diskriminatif memberikan pengaruh 

positif terhadap pola pikir siswa serta menciptakan suasana sekolah yang 

harmonis dan kondusif. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka 

Kurikulum yang menyebutkan bahwa guru Aswaja memiliki peran besar 

dalam menjaga hubungan sosial yang baik antarsiswa di lingkungan madrasah. 

Peran guru Aswaja sebagai teladan juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan sikap moderasi beragama siswa. Keteladanan guru terlihat dari 

sikap dan perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan madrasah maupun masyarakat. Guru tidak hanya mengajarkan 

nilai moderasi beragama secara teoritis, tetapi juga memperlihatkan secara 

langsung bagaimana cara bersikap moderat dalam menghadapi perbedaan. 
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Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap siswa yang berasal dari latar 

belakang organisasi keagamaan yang berbeda, seperti Muhammadiyah 

maupun LDII. Guru tidak memaksa siswa untuk mengikuti pemahaman 

tertentu, melainkan mengarahkan mereka agar memiliki cara berpikir yang 

toleran, seimbang, dan tidak mudah menyalahkan pihak lain. 

Pernyataan guru bahwa siswa tidak harus menjadi bagian dari NU, 

tetapi perlu belajar cara berpikir dan bersikap yang mengedepankan toleransi 

dan keseimbangan menunjukkan bahwa tujuan utama pembelajaran Aswaja 

adalah membentuk karakter moderat pada diri siswa. Sikap tersebut 

mencerminkan implementasi nilai tawassuth dan tasamuh dalam praktik 

pendidikan. Hasil wawancara siswa juga menunjukkan bahwa guru Aswaja 

dipandang sebagai sosok yang sabar, adil, dan mampu menjadi penengah 

ketika terjadi perbedaan pendapat antarsiswa. Keteladanan tersebut 

memberikan pengaruh positif terhadap kenyamanan siswa dalam berdiskusi 

dan berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa guru 

Aswaja memiliki peran strategis dalam meningkatkan sikap moderasi 

beragama siswa melalui fungsi sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan. 

Peran tersebut dilakukan melalui pembelajaran kontekstual, pembimbingan 

personal, pembiasaan sikap, serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam tulisan Wirdah Zarima guru aswaja memainkan peran sentral 

sebagai fasilitator dan integrator nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja) 

dalam proses pembelajaran, di mana mereka merancang kurikulum yang 
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menekankan prinsip tawassuth (moderat), tawazun (keseimbangan), i'tidal 

(keadilan), dan tasamuh (toleransi) untuk membentuk pemahaman siswa 

tentang Islam sebagai rahmatan lil alamin.  Guru bertindak sebagai teladan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-Nahdliyyah seperti keikhlasan dan 

kesederhanaan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan 

evaluasi formatif melalui observasi dan refleksi harian untuk memastikan 

internalisasi moderasi beragama.
25

 

 Dengan demikian, implementasi nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, 

dan i’tidal dalam pembelajaran Aswaja mampu membentuk siswa yang 

memiliki sikap toleran, terbuka terhadap perbedaan, serta mampu hidup 

harmonis di tengah masyarakat yang majemuk.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Ma’arif NU 

02 Sidorejo mengenai peran guru Aswaja dalam meningkatkan sikap moderasi 

beragama siswa, dapat disimpulkan bahwa guru Aswaja memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk sikap moderasi beragama siswa melalui: 

1. Sebagai pendidik, guru Aswaja menanamkan pemahaman akidah, fikih, 

dan akhlak secara seimbang dengan mengintegrasikan nilai tawassuth, 

tawazun, tasamuh, dan i'tidal dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 

dilakukan secara kontekstual agar siswa memahami pentingnya toleransi 

dan menghargai perbedaan. 

2. Sebagai pembimbing, guru Aswaja mengarahkan sikap dan perilaku siswa 

agar mampu menerima perbedaan secara bijaksana. Melalui pendekatan 

dialogis, humanis, dan tidak diskriminatif, guru membimbing siswa 

menuju sikap yang inklusif serta menciptakan lingkungan belajar yang 

harmonis. 

3. Sebagai teladan, guru Aswaja menunjukkan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai moderasi beragama, seperti bersikap adil, toleran, dan 

menghargai perbedaan. Keteladanan ini menjadi contoh nyata bagi siswa 

dalam membangun sikap moderat dan hidup rukun di tengah keberagaman 
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Dengan demikian, implementasi nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, 

dan i’tidal dalam pembelajaran Aswaja terbukti mampu meningkatkan sikap 

moderasi beragama siswa di MA Ma’arif NU 02 Sidorejo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak madrasah, diharapkan dapat terus mendukung penguatan 

nilai-nilai moderasi beragama melalui kegiatan pembelajaran maupun 

budaya sekolah agar sikap toleransi dan saling menghargai antarsiswa 

dapat terus berkembang. 

2. Kepada guru Aswaja, diharapkan dapat mempertahankan serta 

meningkatkan metode pembelajaran yang kontekstual, dialogis, dan 

humanis sehingga siswa lebih mudah memahami serta menerapkan nilai 

moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada siswa, diharapkan mampu menerapkan nilai tawassuth, tawazun, 

tasamuh, dan i’tidal baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat agar 

tercipta kehidupan yang harmonis di tengah keberagaman. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk mengembangkan kajian mengenai moderasi beragama, 

khususnya yang berkaitan dengan peran pendidikan dan implementasi 

nilai-nilai Aswaja di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
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